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MOTTO 
 

عَ ذلَُّ الجََهْل   هتَ طُوْلَّ حَيَ  فَمَنْ لَمْ يذَقُْ الَتعَلَُّمْ سَاعَةً #َ تجََرَّ  

"Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut 

ilmu walau sesaat, Ia akan menelan hinanya kebodohan 

sepanjang hidupnya.” 

(Imam Asy Syafi’i)1 
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SHARAF DI KELAS MADIN MADRASAH ALIYAH AL HIKMAH 1 

BENDA SIRAMPOG BREBES 

MUHAMMAD FAWWAZ MAULANA 

2017403120 

ABSTRAK 

 

Syawir adalah suatu metode diskusi yang membahas secara mendalam dan 

untuk memecahkan permasalahan aktual berdasarkan ibaroh-ibaroh dari kitab 

kuning yang dilakukan di pondok pesantren. Syawir ini menjadi salah satu metode 

yang digunakan selain metode sorogan dan wetonan. Salah satunya di kelas madin 

madrasah Aliyah al hikmah 1 ini juga menggunakan metode syawir. Syawir ini 

penting untuk membantu dalam pembelajaran nahwu sharaf. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan 

pembelajaran Nahwu Sharaf di kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. 2) 

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan penerapan metode syawir dalam 

pembelajaran nahwu Sharaf di kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. 

Hasil dari penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif analitik yaitu peneliti berusaha untuk 

menguraikan secara mendalam tentang bagaimana penerapan metode syawir yang 

dilakukan di Kelas Madin Madrasah Aliyah al hikmah 1 dalam Pembelajaran 

Nahwu Sharaf sehingga menciptakan pembelajaran yang efektif. Dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Tahap analisis data peneliti menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi 

data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 

dikemukakan bahwa 1) Dalam penerapan syawir di kelas madin madrasah aliyah al 

hikmah 1 terdapat beberapa karakteristik syawir sebagai berikut: a) Tujuan syawir 

adalah untuk melatih mental, keberanian menyampaikan gagasan, mengasah 

kemampuan public speaking, melatih berpikir kritis dan logis, untuk memecah 

suatu masalah, dan untuk menambah ilmu nahw sharaf terhadap kitab kuning. b) 

Manajemen syawir terdiri dari pembukaan, pembacaan kitab, penyampaian 

pertanyaan, tashawwur masalah, penyampaian jawaban, kategorisasi jawaban, 

itirod, pentashihan mushohih, penutup. c) Membahas pembelajaran nahwu Sharaf 

dalam Kitab Fathul Qorib Al Mujib, validasi jawaban dan do’a. 2) Dari pelaksanaan 

syawir ini bertujuan agar murid atau santri aktif dalam belajar serta akan tumbuh 

dan berkembang pemikiran-pemikiran kritis, analitis, dan logis. 

 

Kata kunci: Penerapan, Metode Syawir, Pembelajaran Nahwu Sharaf 
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في  الصرف و حنال دراسةفي  هشاورمالتطبيق منهج 

بند  1الحكمة  في المدرسة الثانويةة يمدرسة الدين

 سرمبوغ بيربيس
 محمد فوّز مولن

2017403120 

 مستخلص البحث

هي طريقة للنقاش تناقش بعمق وتحل المشاكل الفعلية بناء على إيباروه الكتاب الأصفر الذي يتم  الشاور 

الطرق المستخدمة بالإضافة إلى طرق سوروغان هي إحدى  Syawir .تنفيذه في المدارس الداخلية الإسلامية

أهداف  .هذا الشوير مهم للمساعدة في تعلم نهوو شرف يستخدم أيضا طريقة من وويتونان. واحد منهم في فئة

( معرفة 2. 1( معرفة كيفية تطبيق تعلم نهوو شرف في مدرسة المدينة عالية الحكمة فئة 1هذه الدراسة هي 

1الشاور في تعلم نهوو شرف في مدرسة المدينة عالية الحكمة فئة  مزايا وعيوب تطبيق طريقة استخدمت  .

نتائج هذه الدراسة منهجا بحثيا نوعيا بنوع البحث الوصفي التحليلي، أي سعي الباحث إلى توضيح متعمق 

م في ناهوو شرف للتعلم وذلك لخلق تعل 1لكيفية تطبيق منهج سياور في صف مدرسة المدينة عالية الحكمة 

فعال. في جمع البيانات ، استخدم الباحث تقنيات المقابلة والملاحظة والتوثيق. تستخدم مرحلة تحليل بيانات 

البحث ثلاث مراحل ، وهي تقليل البيانات ، والتعرض للبيانات ، واستخلاص النتائج. لاختبار صحة البيانات 

تي تم الحصول عليها. بناء على نتائج الدراسة ، ذكر ، استخدم الباحث تقنية تثليث البيانات والمواد المرجعية ال

، هناك عدة خصائص للشاوير على النحو  1( في تطبيق الشوير في فئة مدرسة المدينة عالية الحكمة 1أن 

التالي: أ( الغرض من الشوير هو التدريب عقليا ، والشجاعة لنقل الأفكار ، وصقل مهارات التحدث أمام 

تفكير النقدي والمنطقي ، وحل مشكلة ، وإضافة معرفة نحو شرف إلى الكتاب الأصفر. الجمهور ، وممارسة ال

ب( تتكون إدارة سياور من فتح ، قراءة الكتاب ، تقديم الأسئلة ، مشاكل التشاورية ، تقديم الإجابات ، تصنيف 

كتاب فتح غريب الإجابات ، الاعتيارود ، بونشيهان موشوحه ، الإغلاق. ج( مناقشة تعلم نهوو شرف في 

( يتكون التنفيذ الفني لطريقة2الموجب.  الرئيسي يحتوي على تسليم المواد والمناقشة ، والختام يحتوي على  

( من تنفيذ هذا3التقييم والتحقق من صحة الإجابات والصلوات.  ، فإن الهدف هو أن يكون الطلاب أو الطلاب  

نقدية والتحليلية والمنطقيةنشطين في التعلم وسوف ينمون ويطورون الأفكار ال .  

, تعلم نهوو شرفالشاورالكلمات المفتاحية: التطبيق, طريقة   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat istimewa, khususnya bagi 

umat muslim. Karena bahasa Arab merupakan kunci untuk memahami 

syariat-syariat Islam yang ada di dalam Al-Qur’an maupun Al Hadits. Al-

Qur’an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW melalui malaikat jibril untuk disampaikan kepada seluruh umat 

muslim.2 Mempelajari bahasa asing seperti bahasa Arab memang bukan hal 

yang mudah karena materi yang harus dipahami dan dilatih seperti tata bahasa 

nahwu dan sharaf, Namun semua itu bergantung pada individu yang 

melakukannya, situasi pembelajaran3 . Pembelajaran merupakan proses yang 

di dalamnya terdapat kegiatan belajar dan mengajar serta dengan segala hal 

yang melengkapi proses itu seperti guru, siswa, materi, media, metode, dan 

situasi lainnya.4 

Adapun ilmu nahwu maupun ilmu sharaf telah banyak dipelajari baik 

dalam pendidikan formal maupun nonformal terutama dalam pendidikan 

pesantren. Dalam dunia pesantren mempelajari bahasa Arab utamanya ilmu 

nahwu dan ilmu sharaf itu sangat penting, tekanan tersebut dapat dipahami 

dari latar belakangnya, bahasa Arab adalah sebagai alat dalam memahami dan 

mendalami ajaran Islam terutama yang teruraikan dalam al-Qur’an, al-Hadits, 

dan kitab-kitab Islam klasik. Alat memang harus dilengkapi dulu sebelum 

mencapai sasaran dalam upaya pencapaian tujuan, jika ilmu alat yang 

                                                             
2 . Sya iifuil Muistofa i, Strait iegi Piembiela ija irain Baihaisai Araib Inova itif, (Mailaing: UIN Mailiki Pr iess, 

2017), hlm. 91 . 
3 . Huidai, N. (2017). Mod iel Piem ierol iehain Baihaisa i Araib Sieba iga ii Baihaisai Asing Paida i Piesiertai 

Didik Non-Naitivie Spiea ikier (Kaijia in T ieori Psikolinguiistik). Nidhomuil Ha iq: Juirnail Mainaijiem ien 

Piendidikain Islaim, 2(2), hlm. 95-105 . 

( لتنمية مهارات NSTالنانو )(. برنامج مقترح في علوم وتکنولوجيا 2021محمد أحمد عيد, س. ) 3

مجلة  التفکير التقويمي والوعي بقضايا تکنولوجيا النانو وتطبيقاتها البيولوجية والبيئية لدى الطالب معلم العلوم.

 . 437 صفحة(, 12.2)37 کلية التربية )أسيوط(,



2 

 

 
 

meliputi berbagai cabang itu telah dikuasai santri maka harapan kiai 

terhadaap penguasaan terhadap berbagai bidang ilmu lainya akan segera 

menjadi kenyataan. 

Namun demikian masih banyak pesantren yang hanya terpaku dengan 

menggunakan metode-metode tradisional, sehingga mengakibatkan 

pembelajaran selalu terpusat pada pendidik dan para santri juga menjadi 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. padahal metode pembelajaran 

termasuk bagian yang penting dalam suatu pembelajaran, dengan 

memaksimalkan metode pembelajaran maka tujuan dari pembelajaran akan 

menjadi tercapai. Berdasarkan pengalaman penulis selama belajar di 

pesantren, pendidik selalu mendominasi dalam pembelajaran, seperti dengan 

menggunkan metode wetonan atau bandongan, yaitu metode pengajaran 

dengan cara guru membaca, menterjemahkan, menerangkan dan mengulas 

buku-buku Islam dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri 

mendengarkanya. Penerapan metode tersebut mengakibatkan santri bersikap 

pasif, sebab kreativitas dalam proses belajar-mengajar didominasi ustadz atau 

kiai, sementara santri hanya mendengarkan dan memperhatikan 

keteranganya. Dengan kata lain, santri tidak dilatih mengekspresikan daya 

kritisnya guna mencermati kebenaran suatu pendapat. 

Selanjutnya penekanan terhadap hafalan dimana para siswa dituntut 

untuk menghafalkan berbagai macam kaidah-kaidah ilmu nahwu maupun 

ilmu sharaf, Sebenarnya metode hafalan masih tetap dipertahankan bagi dalil-

dalil naqli dan kaidah-kaidah, metode ini juga masih relevan diterapkan pada 

murid-murid usia anak-anak, tingkat dasar, dan tingkat menengah. Dalam 

kenyataanya seperti halnya pengalaman para santri pesantren yang rata-rata 

menumpuk hafalan dalam belajarnya, memang memberi kesan yang kuat 

pada memorinya. Melalui hafalan juga, yang tertuang dalam bait nadzam 

kitab alfiyah misalnya, kaidah-kaidah nahwu bisa dikuasai bahkan membantu 

mempermudah penguasannya, Akan tetapi praktek hafalan di pesantren 

hampir meniadakan aspek-aspek pemahaman kognitif-rasional dan 

pengembangan wawasan. Maka, diperlukan adanya perimbangan metode 
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pembelajaran (balancing) antara afektif (hafalan) dan kogntif (pemahaman 

rasional).5 

Metode pembelajaran merupakan komunikasi antar guru dengan murid 

dalam mewujudkan atau mencapai pembelajaran yang baik. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan tanggungan seorang guru. Proses dan hasilnya 

tergantung Kerjasama guru dengan murid. Ada beberapa metode yang telah 

digunakan dalam proses berlangsungnya pembelajaran ini contohnya dengan 

metode syawir. 

Metode syawir merupakan interakasi antara siswa dan siswa atau siswi 

dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau 

memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu. Dengan metode syawir, 

pendidik dapat menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan. Syawir 

bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi. Syawir lebih bersifat 

bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-

sama. Dengan demikian metode syawir adalah suatu cara penyajian bahan 

pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa untuk selalu 

membaca dan memahami sebuah kalimat. Karena jika melihat realita diatas 

bahwa sebagian besar siswa sulit untuk membaca dan memahami kosakata 

dan kalimat dikarenakan kurangnya intensitas membaca dan syawir.6 

Syawir dikenal dalam istilah lokal pesantren adalah musyawarah. 

Syawir bermakna memusyawarahkan suatu masalah yang berkaitan 

fenomena kehidupan misalnya sosial, hukum, politik, kesehatan, ekonomi, 

budaya, dan gender serta cara menyelesaikan masalah tersebut diambil dari 

kitab kuning. 7  Syawir merupakan kegiatan wajib harian bagi santri yang 

praktiknya yaitu belajar bersama-sama mengulang kembali pelajaran diniyah. 

                                                             
5  Zuilhainnain, Tieknik Piembiela ija irain Ba ihaisa i Araib Intieraiktif, (Ja ikairtai: Ra ija i Graifindo Piersaidai, 

2015),  hlm. 80-81 

6  Taidris Al-Aairaibia it: Juirnail Kaijia in Ilmui Piendidikain Baihaisa i Araib 276, Vol.3 / No.2, Juili 

2023,  hlm. 273. 

7   Anitai Imairotuil, Piela iksainai mietodie sya iwir dailaim mieningkaitkain piemaihaimain saintri 

dipondok piesa intrien Hidaiya ituil Muibta idiin aisraimai suinain giri Ngu inuit Tuiluing Aguimg, (Tuiluingaiguing: 

UIN SATU Tu iluingaiguing, 2019), hlm. 12. 
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Proses interaksi edukatif antara ustadz dan santri terjadi ketika syawir dimulai 

dari ustadz mengecek dan memastikan para santri telah berangkat syawir dan 

mengawasi saat syawir berlangsung. Selain sebagai pengontrol jalannya 

syawir ustadz juga menjadi rujukan jika ada hal yang tidak dipahami ataupun 

ketika diskusi mengalami kebuntuan. 8 Alasan peneliti memilih Madrasah 

Aliyah Al Hikmah 1 sebagai objek penelitian dikarenakan sekolah ini 

memiliki fokus pembelajaran Nahwu dan Sharaf, hampir dalam setiap 

kegiatan siswa atau pembelajaran siswa tidak lepas dari Nahwu dan Sharaf 

mengingat pelajaran Nahwu dan Sharaf merupakan cara yang harus dilakukan 

dalam menguasai penguasaan pembacaan kitab kuning 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap metode dalam pembelajaran nahwu sharaf. 

Salah satu metode yang difokuskan ialah metode syawir yang diterapkan di 

Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes. Dengan 

menggunakan metode syawir diharapkan dapat meningkatkan sikap aktif dan 

antusias santri dalam suatu pembelajaran dan juga dapat membantu 

mempermudah santri dalam mengaplikasikan kaidah-kaidah yang sudah 

dihafalkan ke dalam teks-teks berbahasa Arab. Kajian yang akan penulis 

lakukan adalah suatu kegiatan penelitian lapangan mengenai “Penerapan 

Metode Syawir Dalam Pembelajaran Nahwu Sharaf di kelas Madin Madrasah 

Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian kali ini peneliti hanya membatasi metode 

pembelajaran siswa berupa metode syawir dalam penguasaan membaca 

menurut kaidah di kelas Madin Madrasah Aliyah Alhikmah 1 Benda 

Sirampog Brebes. 

 

 

                                                             
8 Fitri Yainti, Komuinikaisi Piesa intrien, ciet piertaimai, (Laimpuing: IKAPI, 2022), hlm. 32. 
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C. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari terjadinya salah tafsir terhadap pengertian yang 

terkandung dalam judul ini, sebaiknya penulis memberikan informasi 

mengenai beberapa variabel yang diuraikan sebagai berikut.: 

1. Metode Syawir 

Metode (al-thariqah) siecara t ierminologis adalah t ieknik piendidik di 

dalam mienyajikan mat ieri pielajaran k ietika t ierjadi prosies piembielajaran. 

diengan d iemikian, maka mietodie (al-thariqah) adalah asp iek t ieoritis yang 

dapat miemotivisir su iatui prosies aktivitas p iembielajaran siecara maksimal dan 

idieal, d iengan uingkapan lain bahwa mietodie adalah r iencana mienyieluiruih 

pienyajian bahasa siecara sist iematis bierdasarkan p iendiekatan yang 

dit ientuikan, namu in ia bu ikan mieruipakan tu ijuian akhir p iembielajaran su iatui 

bahasa, kar iena mietodie (al-thariqah) itu i siendiri biersifat prosieduiral.9 

Syawir atau i muisyawarah mienuiruit kamu is biesar bahasa Indoniesia adalah 

piembahasan biersama d iengan maksu id miencapai k iepuituisan atas 

pienyieliesaian masalah, p ieruindingan ataui pier iembuikan.10 Mietodie syawir atau i 

dalam istilah lain mietodie disku isi mieruipakan su iatui cara p ienyajian bahan 

pielajaran dimana gu irui miembieri kiesiempatan k iepada para siswa u intuik 

miengadakan p iembicaraan ilmiah gu ina mienguimpuilkan p iendapat, miembuiat 

kiesimpuilan atau i mienyuisuin bierbagai alt iernatif p iemiecahan atas su iatui 

masalah.11  

Mietodie syawir atau i mietodie diskuisi (mu inadzarah) ini dimaksu idkan 

siebagai p ienyajian bahan p ielajaran d iengan cara mu irid atau i santri 

miembahasnya biersama-sama mielaluii tuikar-piendapat t ientang suiatui topik 

ataui masalah t iert ientu i yang ada dalam kitab ku ining. Dalam hal ini, kiai atau i 

                                                             
9 Zuilhainnain, Tieknik Piembiela ija irain Baihaisa i Ara ib Intieraiktif, (Ja ikairtai: Ra ija i Graifindo Piersaida i, 

2015), hlm. 80-81 

10 Tim Pienyuisuin Kaimuis, Kaimuis Biesa ir Baihaisai Indoniesia i, (Ja ikairtai: Bailaii Puistaika i, 2007), 

hlm. 768. 

11 Armaii Ariief, Piengaintair Ilmui Dain Mietodologi Piendidikain Islaim, (Jaikairtai: Cipu itait Piers, 

2002), hlm. 146 
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guirui biertindak siebagai “mod ierator”. Mietodie ini biertuijuian agar mu irid atau i 

santri aktif dalam bielajar. Mielalu ii mietodie ini, akan tuimbuih dan bierkiembang 

piemikiran-piemikiran kritis, analitis, dan logis.12 

2. Piemb ielajaran Nahwu i Sharaf 

P iembielajaran adalah su iatui prosies, cara ataui pierbuiatan mienjadikan orang 

ataui makhluik hidu ip bielajar. P iengiertian nahwu i siecara bahasa adalah tuijuian 

dan arah. Siedangkan siecara istilah adalah ku impuilan biebierapa atuiran atau i 

ruimuis yang digu inakan u intuik miengietahu ii bientuik bahasa Arab atau i bientuik 

polanya, baik k ietika mandiri atau i tierstruiktuir diengan kata lain.13 

Dalam p iembielajaran bahasa Arab t ierdapat iempat kiet ierampilan 

bierbahasa yang diajarkan s iecara int iegral, yaitu i mienyimak, bierbicara, 

miembaca, dan mienuilis. S ieorang p iengajar haru is miempuinyai strat iegi 

piembielajaran yang baik u intuik sampai pada tu ijuian yang diinginkan, namu in 

pada kienyataanya para p iengajar ku irang miemahami strat iegi piembielajaranya 

khuisuisnya tarakib, siehingga banyak dari siswa ku irang mienguiasai mat ieri 

tarakib t iersiebuit.14 

P iembielajaran nahwu i adalah prosies, cara mienjadikan siswa u intuik bielajar 

ilmui nahwui mielalu ii pielajaran, p iengalaman, atau i piengajaran, di mana hasil 

dari piembielajaran t iersiebuit adalah siswa dapat miengietahu ii dan miengierti 

akan kieduiduikan siebuiah kata dalam bahasa Arab. S ielain itu i, diengan bielajar 

nahwui siswa diharapkan dapat miembientu ik siebuiah kalimat bahasa Arab 

diengan bienar, baik siecara lisan mau ipuin tuilisan, siehingga bisa t ierhindar dari 

kiesalahan bierbahasa.15 

                                                             
12  Huisiein Muihaimmaid, “Kontiekstuia ilisaisi Kitaib Kuining: Traidisi Kaijiain dain Mietodie 

Piengaija irain,” dailaim Mairzuiki Waihid Dkk (ied), Piesa intrien Maisa i Diepa in Waica inai Piembierdaiya ia in dain 

Trainsformaisi Piesa intrien, (Ba induing: Puistaikai Hida iya ih, 1999), hlm. 282. 

تعليم النحو والصرف كتاب اللغة  (.2015بوفليغة, رقية, بوملطة, حشاني, & عباس )مشرفا. ) ١٠

 .3صفحة.  , جامعة جيجل(.tioniertail dissiDoctora) أنموذجا-العربية السنة الرابعة متوسط
14 Sya iifuil Muistofa i, Strait iegi Piembiela ija irain Baihaisa i Araib Inova itif, hlm. 90. 

مجلة البحث  (. تعليم النحو واللغة للناطقين بغير العربية: رؤية تحليلية.2022عبدالقادر, محمد. ) ١٢

 .119. صفحة  (,5)23 العلمي في الآداب,
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 Tarakib mieru ipakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir s iet ielah adanya 

bahasa itu i, dan t ielah digu inakan olieh piengguinanya. Kaidah kaidah ini lahir 

kar iena adanya kiesalahan-kiesalahan dalam p iengguimaan bahasa. Olieh siebab 

itui tarakib dip ielajari agar p iemakai bahasa mampu i mienyampaikan u ingkapan 

bahasa dan mampu i miemahaminya d iengan bienar, baik dalam bientuik tuilisan 

mauipuin dalam bientu ik uicapan. Jadi, dalam p iembielajaran tarakib, s ielain 

siswa dit iekankan pada asp iek hafalan kaidah-kaidah, ju iga ditu intuit uintuik bisa 

miengaplikasikan hafalan kaidah-kaidah t iersiebuit kie dalam t ieks-tieks bahasa 

Arab siehingga siswa miemieiliki k iemampu ian dalam mienuilis mauipu in 

miembaca t ieks-tieks bierbahasa Arab t iersiebu it. 

 Ilm al-qawaid siecara garis biesar t ierdiri atas du ia bagian, yaitu i nahwu i 

dan sharaf. Tanpa k iemampu ian qawaid yang baik, s iesieorang akan 

miengalami banyak k iesuilitan dan mu ingkin ju iga akan siering miengalami 

kiesalahan dalam miengguinakan bahasa Arab baik pasif mau ipuin aktif.16 

 Ilmui nahwui dan sharaf adalah ilmu i dasar yang biersifat strat iegis. 

Dikatakan strat iegis olieh kar iena diengan mienguiasai ilmu i ini, baik t ieori 

mauipuin praktik maka kita diengan siendirinya akan mampu i miembaca d iengan 

bienar dan miemahami d iengan t iepat kitab-kitab/ bu ikui-buikui yang bierbahasa 

Arab (kitab-kitab ku ining/ guinduil), t ieruitama al-Quir’an dan kitab-kitab 

Hadits, siekalipuin kita bieluim piernah miempielajari dari gu irui, uistadz dan kyai 

itui.17 

 Dapat dipahami dari k iet ierangan di atas bahwa ilmu i nahwui mauipuin 

sharaf mieruipakan cabang dari bahasa Arab yang b ierfuingsi u intuik 

miempierbaiki sietiap k iesalahan-kiesalahan dalam p iemggu inaan Bahasa, baik 

itui dalam bientuik p ienguicapan mau ipuin pienuilisan diengan salah satu i tieori 

piembielajaran nahwu i Sharaf d iengan miengguinakan mietodie syawir. S iehingga 

diharapkan d iengan miempielajari ilmu i nahwui Sharaf d iengan mietodie syawir 

                                                             
16 Sya iifuil Muistofa i, Strait iegi Piembiela ija irain Baihaisa i Araib Inova itif, hlm. 90 

17 Ah Akraim Faihmi, Ilmui Naihwui dain Shairaif 2 Taitai Ba ihaisa i Araib Praiktis Dain Aplikaitif, 

(Ja ikairtai: Raija i Graifindo Piersaidai, 2002), hlm. X. 
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para siswa dapat miengguinakan bahasa Arab d iengan baik siesuiai d iengan 

kaidah-kaidah yang bierlakui dalam ilmu i nahwui mauipuin ilmu i Sharaf. 

3. Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes 

Obyiek Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 adalah salah satu i instansi dari 

Pondok Piesantr ien Al Hikmah 1 B ienda Sirampog Br iebies. P iesantr ien Al-

Hikmah 1 adalah pondok piesantr ien yang didirikan olieh bieliaui K.H. Kholil 

Bin Mahalli pada tahu in 1911 M. Sieiring bierkiembangnya pondok piesantr ien 

Al Hikmah 1 Bienda Sirampog Briebies maka, Bierdirilah Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1 B ienda (MALHIKSATU) di bawah nau ingan Yayasan 

P iendidikan Pondok Piesantr ien Al Hikmah 1 B ienda Kiecamatan Sirampog 

Kabuipat ien Br iebies, yang bierdiri siejak Tahu in 1973.18 

 

D. Ru imu isan Masalah 

1. Bagaimana P ienierapan Mietodie Syawir dalam P iembielajaran Nahwu i Sharaf 

di kielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes? 

2. Apa Kieliebihan dan Kiekuirangan P ienierapan Mietodie Syawir dalam 

P iembielajaran Nahwu i Sharaf di k ielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

Benda Sirampog Brebes? 

 

E. Tu iju ian dan Manfaat Pien ielitian 

1. Tuijuian P ienielitian  

Bierdasarkan ru imu isan masalah yang t ielah dijielaskan di atas, maka dari itu i 

dipierolieh tuijuian siebagai bierikuit:  

a. Untuik miengietahu ii bagaimana p ienierapan p iembielajaran Nahwu i Sharaf 

di k ielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. 

b. Untuik miengietahu ii k ieliebihan dan k iekuirangan p iembielajaran nahwu i 

Sharaf d iengan mietodie syawir di k ielas Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1. 

 

                                                             
18 https://www.ma ilhiksaitui.sch.id/riea id/2/profil, diaiksies pa ida i tainggail 1 Juini 2024 puikuil 10.15. 
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2. Manfaat pienielitian 

S iecara t ieorietis Kajian ini diharapkan dapat mienambah p iengietahuian, 

wawasan dan r iefier iensi t ientang pienierapan p iembielajaran Nahwu i Sharaf pada 

siswa Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. 

a. Manfaaat Tieoritis  

S iecara t ieorietis kajian ini diharapkan dapat mienambah p iengietahuian, 

wawasan dan r iefier iensi t ientang p ienierapan p iembielajaran Nahwu i Sharaf 

pada siswa Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes. 

b.   Manfaat praktis 

1) Bagi siswa, miembierikan wawasan dan p iengietahuian uintuik 

r iefier iensi dalam miempielajari Nahwu i Sharaf 

2) Bagi Sekolah Madarasah Aliyah Untuk menambah pengetahuan 

mengenai cara dalam menerapkan metode syawir dalam 

pembelajaran di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda 

Sirampog Brebes 

3) Bagi guru, Untuk menambah pengetahuan tentang penerapan 

metode syawir dalam pembelajaran Nahwu Sharaf di Kelas Madin 

Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes 

4) Bagi pienu ilis mieliengkapi p iengietahuian pienuilis t ientang pienierapan 

piembielajaran Nahwu i Sharaf bieliaui di Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes. 

 

F. Kajian Puistaka  

Stuidi lit ieratuir adalah d ieskripsi sist iematis informasi yang t ierkait 

pienielitian dari p ierpu istakaan. Bahan kajian pu istaka dalam p ienielitian ini 

adalah siebagai bieriku it. 

Muhammad Muammar husain (2019) bierjuiduil ‘Pienerapan Metode 

Syawir dalam Pembelajaran Nahwu Sharaf di Perguruan Islam Pondok 

Tremas Pacitan Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil tu ilisan ini mienjielaskan 

bahwa tu ijuian piembielajaran nahwu i adalah u intuik miengietahu ii dan miemahami 
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kaidah-kaidah nahwu i siehingga siswa dapat miembaca p ienilaian lainnya 

dilakuikan mielaluii u ijian lisan dan tuilisan dieskriptif, d iengan soal-soal u ijian 

yang disajikan olieh Guirui nahwui siendiri. Kiesamaan tuilisan ini d iengan pienieliti 

adalah sama-sama miendalami p iembielajaran Nawu i.Pierbiedaannya t ierlietak 

pada objekobjekjf yang digu inakan u intuik piembielajaran, p ienieliti miengguinakan 

mietodie Syawir siedangkan p ienielitian ini miengguinakan grammar-wa- Mietodie 

tarjamah.dan miemahami kitab-kitab bierbahasa arab mu irni. Bahan p ienielitian 

Naw yang digu inakan siebagai bahan p ienielitian Naw adalah bu ikui Juirmiya, 

imrithi dan Alfiya. P iengajaran mat ieri Nawui diengan Mietodie Tata Bahasa Wa 

Tarjamah dan mietodie pienuinjang. 

Wahid Ratna Winarsih (2021) “Peran Kegiatan Muhadhoroh Dan 

Syawir Dalam Meningkatan Kemampuan Public Speaking Santri Pondok 

Pesantren Syubbanul Wathon Kecamatan Tegalrejo Kabupaten 

Magelang”, 2021. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan 

menggunakan uji validitas data dan menggunakan trianagulasi. Metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Persamaan Dalam penelitian ini 

membahas tentang kegiatan muhadhoroh dan syawir untuk membantu santri 

dalam meningkatkan kemampuan public speaking santri. Seluruh santri 

diwajibkan mengikuti acara ini yang dilakukan pada setiap malam jum’at 

yang dilakukan secara berkelompok. Perbedaannya Proses pelaksanaannya 

dimulai dari kegiatan muhadhoroh kemudian kegiatan syawir. Sehingga 

setelah mengikuti kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan 

membentuk mental santri. 

Alfaizi, A. K. (2021). Efiektivitas M ietod ie Syawir Dalam Upaya 

Pieningkatan Skill B ierbahasa Arab M ienggu inakan Miedia Kuituib At-

Tu irats di Pondok Piesantrien Masjid Aguing Jami’Malang. 

In Int iernational Confieriencie of Stu id ients on Arabic Langu iagie (Vol. 5, pp. 

709-715). Hasil pienielitian juirnal ini mienuinjuikan bahwa iefiektifitas mietodie 

syawir dalam mieningkatkan p iemahaman p iengguina mietodie syawir k ietika 

piembielajaran kitab Fathuil qarib ada tiga langkah yaitui diengan diawali 
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piembuikaan dan p iembagian k ielompok,santri bierdiskuisi,dan langkah t ierakhir 

santri dibieri kiesiempatan biertanya k ie kielompok lain. P iersamaan d iengan 

pienieliti yaitu i Sama Sama miengguinakan mietodie syawir dalam mieningkatkan 

minat bielajar siswa/santri dalam bielajar nahwu i dan shorof. P ierbiedaan : 

pienielitian yang akan dilakuikan olieh pienieliti liebih focuis miengkaji mietodie 

syawir dalam p iembielajaran nahwui shorof siedangkan p ienielitian ini liebih 

focuis kiepada iefiektifitas dalam miengguinakan mietodie syawir dalam 

mieningkatkan skill bielajar siswa.  

 

G. Sist iematika Piembahasan  

S iecara garis biesar, dalam p ienielitian t ierdapat sist iematika p iembahasan. 

Adapuin sist iematika p iembahasan siebagai bierikuit : 

Bab Pertama, t ierdiri dari latar bielakang masalah, d iefinisi op ierasional, 

ruimuisan masalah, tu ijuian dan manfaat p ienielitian, tinjau ian puistaka, dan 

struiktuir piembahasan. 

Bab Kedua, terdiri dari Landasan Teori dalam bientuik t ieori yang mienjadi 

dasar p ienielitian strat iegi piembielajaran dalam p ienierapan p iembielajaran Nau i 

Sharaf 

Bab Ketiga, terdiri dari Metode Penelitian mielipu iti jienis pienielitian, 

kapan dan dimana dilaku ikan pienielitian, su imbier data, 11ieknik pienguimpuilan 

data, dan 11ieknik analisis data. 

Bab Ke-empat, terdiri dari Hasil dan Penelitian yang mielipuiti P ielaksanaan 

P ienielitian dan Data Hasil P ienielitian P ienierapan P iembielajaran Nahwu i Sharaf 

di Madrasah 

Bab Kelima, terdiri dari Kiesimpu ilan dan saran
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Piembielajaran Nahwu i Sharaf 

1. Piengiertian Piembielajaran Nahwui Sharaf Bahasa Arab 

Dalam p iembielajaran bahasa Arab t ierdapat iempat 

kietierampilan bierbahasa yang diajarkan s iecara int iegral, yaitu i 

mienyimak, bierbicara, miembaca, dan mienuilis. S ieorang piengajar 

haruis miempu inyai strat iegi piembielajaran yang baik u intuik sampai 

pada tuijuian yang diinginkan, namu in pada kienyataanya para p iengajar 

kuirang miemahami strat iegi piembielajaranya khu isuisnya tarakib, 

siehingga banyak dari siswa ku irang mienguiasai mat ieri tarakib 

tiersiebuit.19 

Tarakib mieruipakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir s iet ielah 

adanya bahasa itu i, dan t ielah digu inakan olieh pienggu inanya. Kaidah- 

kaidah ini lahir kar iena adanya k iesalahan-kiesalahan dalam 

piengguimaan bahasa. Olieh siebab itu i tarakib dip ielajari agar p iemakai 

bahasa mampu i mienyampaikan u ingkapan bahasa dan mampu i 

miemahaminya d iengan bienar, baik dalam bientu ik tuilisan mau ipuin 

dalam bientu ik uicapan. Jadi, dalam p iembielajaran tarakib, sielain siswa 

dit iekankan pada asp iek hafalan kaidah-kaidah, ju iga dituintuit uintuik 

bisa miengaplikasikan hafalan kaidah-kaidah t iersiebuit kie dalam t ieks-

tieks bahasa Arab siehingga siswa miemieiliki k iemampuian dalam 

mienuilis mau ipuin miembaca t ieks-t ieks bierbahasa Arab t iersiebuit. 

Ilm al-qawaid siecara garis biesar t ierdiri atas duia bagian, yaitu i 

nahwui dan sharaf. Tanpa k iemampuian qawaid yang baik, siesieorang 

akan miengalami banyak k iesuilitan dan muingkin juiga akan siering 

                                                             
19 Sya iifuil Muistofa i, Strait iegi Piembiela ija irain Baihaisa i Araib Inova itif, hlm. 90 
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miengalami kiesalahan dalam miengguinakan bahasa Arab baik 

pasif mauipuin aktif 20 

Ilmui nahwui dan sharaf adalah ilmui dasar yang biersifat 

strat iegis. Dikatakan strat iegis olieh kar iena diengan mienguiasai ilmui ini, 

baik t ieori mauipuin praktik maka kita d iengan siendirinya akan mampu i 

miembaca d iengan bienar dan miemahami d iengan t iepat kitab-

kitab/buikui-buikui yang bierbahasa Arab (kitab-kitab kuining/ guinduil), 

tieruitama al-Quir’an dan kitab-kitab Hadits, siekalipuin kita bielu im 

piernah miempielajari dari guirui, uistadz dan kyai itui.21 

Dapat dipahami dari k iet ierangan di atas bahwa ilmui nahwu i 

mauipuin sharaf mieruipakan cabang dari bahasa Arab yang bierfuingsi 

uintuik miempierbaiki sietiap k iesalahan-kiesalahan dalam p iemgguinaan 

bahasa baik itui dalam bientuik pienguicapan mauipuin pienuilisan. 

S iehingga diharapkan d iengan miempielajarinya para siswa dapat 

miengguinakan bahasa Arab d iengan baik siesuiai diengan kaidah-

kaidah yang bierlakui dalam ilmui nahwui mauipuin ilmui sharaf. 

 

2.   Bientu ik-b ientu ik Piemb ielajaran Nahwu i Sharaf 

Dalam p iembielajaran Nahwui Sharaf dip ierluikan biebierapa 

mietodie yang bisa miemuidahkan santri dalam miempielajari kitab 

kuining. Adapuin bientuik-bientuik mietodie yang diguinakan dalam 

piendidikan dipondok piesantrien, siebagai bierikuit: 

a) Bandongan 

Banduingan ataui sieringkali dis iebuit diengan sist iem wieton. 

Dalam banduingan siekielompok muirid antara 5 sampai 500 muirid 

miendiengarkan sieorang guirui yang miembaca, mient ierjiemahkan, 

mienierangkan, bahkan mienguilas buikui-buikui islam dalam bahasa 

arab, dan sietiap muirid mienyimak buikuinya siendiri sierta miembuiat 

                                                             
20 Sya iifuil Muistofa i, Strait iegi Piembiela ija irain Baihaisa i Araib Inova itif, hlm. 90 
21  Ah Akraim Faihmi, Ilmui Naihwui dain Shairaif 2 Taita i Baihaisai Araib Praiktis Dain Aplikaitif, 

(Ja ikairtai: Raija i Graifindo Piersaidai, 2002), hlm. X. 



 

 
 

catatan miengienai buiah pikiran yang suilit.22 Banduingan mieruipakan 

suiatui mietodie piembielajaran pondok p iesantrien dimana santri duiduik 

mienyimak kajian dari kyai yang mienierangkan p ielajaran. 

P ienierapan mietodie ini ciendieruing miembuiat para santri biersikap 

pasif, kar iena piengajaran yang didominasi olieh p iengajar/kyai.23 

 

b) Sorogan 

Dalam kajian kitab sorogan mieruipakan bagian yang paling 

suilit dari k iesieluiruihan sist iem piendidikan p iesantrien. 24  Mietodie 

sorogan mieruipakan suiatui mietodie dimana para santri mienghadap 

kyai p iersieorangan uintuik mienyietorkan kitab yang dibawanya. 

Mietodie ini bisa dikatakan mietodie yang suilit bagi santri kar iena 

miemierluikan k iet ielitian, k iesabaran, k ierajinan, dan k iedisiplinan 

kietika miembacanya did iepan kyai siecara langsuing. 

c) Hafalan 

Hafalan mieruipakan suiatui mietodie dimana santri mienghafal 

tieks dari kitab yang dip ielajarinya dan mienyietorkan tanpa 

mielihat.25 

 

3. Tu iju ian Piemb ielajaran Nahwu i Sharaf 

Tuijuian mieruipakan targiet piencapaian yang diinginkan olieh 

individui atau i kielompok. Tuijuian dari bielajar Nahwu i Sharaf dalam 

paiedagogik yaitu i ditinjau i dari fuingsionalnya. 

                                                             
22   Zaimaikhsya iri Dofi ier, Traidisi Piesa intrien: Stuidi tientaing Pa indaingain Hiduip Kiaii dain 

Visinya i Miengienaii Maisa i Diepa in Indoniesia i, ciet kiesiembilain (rievisi), (Jaika irtai: LP3ES, 2011), hlm. 54. 
23  Abduil Muiid, Impliem ientaisi Piembiela ija ira in Mietodie Sya iwir sieba igaii Upa iya i Pieningkaitain 

Pienguia isaia in Kitaib Kuining di Maidraisa ih Diniya ih Taikmiliya ih Wuistho Maimba iuis Sholihin Suivi 
Ma inya ir Griesik, (JURNAL ILMU PENGETAHUAN DAN PENDIDIKAN ISLAM: 2021), Hlm.17. 

24   Zaimaikhsya iri Dofi ier, Traidisi Piesa intrien: Stuidi tientaing Pa indaingain Hiduip Kiaii dain 

Visinya i Miengienaii Maisa i Diepa in Indoniesia i, ciet kiesiembila in (rievisi), (Jaika irta i: LP3ES, 2011), Hlm.54.  
25  Abduil Muiid, Impliem ientaisi Piembiela ija ira in Mietodie Sya iwir sieba igaii Upa iya i Pieningkaitain 

Pienguia isaia in Kitaib Kuining di Maidraisa ih Diniya ih Taikmiliya ih Wuistho Maimba iuis Sholihin Suivi 

Ma inya ir Griesik, (JURNAL ILMU PENGETAHUAN DAN PENDIDIKAN ISLAM: 2021),  

Hlm.17-18. 



 

 
 

Adapuin mienuiruit Ruisydi Ahmad Thu iaimah tuijuian bielajar Nahwu i 

Sharaf dari fu ingsionalnya antara lain: 

a. Miemb ieri biekal p iesierta didik (santri)s iesu iai kaidah-kaidah 

kiebahasaan yang dapat mienjaga bahasanya dari k iesalahan. 

b. Dapat miembiedakan kalimat, ju imlah ‘ibarat tarkib/k ieduiduikan. 

c. Dapat miembiedakan kalimat yang salah dan bienar siesuiai 

kaidah baik lisan mau ipuin tuilisan. 

d. Miembantu i piesierta didik miembaca, mienu ilis, bierbicara siecara 

baik dan bienar.26 

 

4. Strat iegi Piemb ielajaran Nahwu i Sharaf 

Strat iegi adalah pola, Langkah-langkah, konsiep yang disu isuin 

uintuik miencapai tu ijuian. Mienuiruit Dick dan Car iey, strat iegi bielajar 

tierdapat lima komponien, yaitu i:27 

a. P iendahu iluian 

Dapat miemotivasi p iesierta didik u intuik bielajar apabila 

didahuiluii piendahu iluian yang mienarik. Kar iena piendahu iluian 

mieruipakan k iesan piertama siebieluim bielajar. 

b. P ienyampaian Informasi 

P ienyampaian informasi mieruipakan inti dari komponien ini. 

P iendidik haru is bisa mienyampaikan informasi atau i mat ieri diengan 

baik, singkat, ciepat dan siedierhana. Adapu in hal yang haru is 

dipierhartikan dalam p ienyampaian yaitu i; uiruitan, ru iang lingku ip 

dan jienis mat ieri. 

c.  Partisipasi 

                                                             
26 Imaim Waihyono “Straitiegi Kiaii dailaim. Miensuiksieska in Piembiela ija irain Na ihwui dain 

Shorof…” hlm. 112,  
27 Pienguiaisa iain Kitaib Ku ining di Maidraisaih Diniya ih Taikmiliya ih Wu istho Maimbaiuis Sholihin 

Suivi Ma inya ir Gr iesik, (JURNAL ILMU PENGETAHUAN DAN PENDIDIKAN ISLAM: 2021), 

Hlm.17-18.   
27 Imaim Waihyono, “Strait iegi Kiaii daila im. Miensuiksieska in Piembiela ija irain Naihwui dain 

Shorof…”,  hlm. 112 



 

 
 

Adanya int ieraksi atau i timbal balik ju iga bierpieran p ienting 

dalam prosies bielajar. Diengan adanya partisipasi antar p iendidik 

dan piesierta didik prosies bielajar akan liebih bierhasil. 

d. T ies 

P iengayaan t ies sangat pienting dilaku ikan gu ina mienguikuir 

siejauih mana k iemampu ian piesierta didik ataui siejauih mana tuijuian 

bielajar t iercapai. Jienis t ies yang siering digu inakan yaitu i pr iet iest dan 

post iest. 

e. Kiegiatan Lanju itan 

Kiegiatan lanju itan (ievaluiasi) yaitu i kiegiatan yang dilaku ikan 

siet ielah siemuia kiegiatan dilaku ikan, biasanya dilaku ikan siet ielah 

mielihat hasil t ies. Biebierapa langkah u intuik miengoptimalkan hasil 

bielajar antara lain: 

1) Miemb ieri tu igas, latihan atau i piekierjaan ru imah. 

2) P ienguilangan mat ieri. 

3) Miembimbing dan miemotivasi bielajar. 

 

B. Mietod ie Syawir 

1. Piengiertian Mietod ie Syawir 

P iendidikan miemiliki biebierapa mietodie dalam prosies bielajar 

miengajar sierta p ierlui mienyiesuiaikan d iengan situ iasi dan kondisinya. 

Miemilih mietodie piengajaran yang t iepat sangat dip ierluikan u intuik 

miemajuikan mu itui kuialitas dalam pros ies piembielajaran d iengan cara 

mienguiasai mietodie piembielajaran. Mietodie dibu ituihkan dalam 

mielakuikan su iatui pienielitian, dan ilmu i yang miempielajari mietodie disiebuit 

mietodologi.28 Mietodie ataui mietoda bierasal dari bahasa Yu inani yaitu i 

“mietha” dan “hogos”, mietha bierarti mielaluii ataui mieliewati siedangkan 

hogos bierarti jalan ataui cara. Bierarti mietodie ialah jalan atau i cara yang 

                                                             
28  Khoiriya ih, Miemaihaimi Mietodologi Stu idi Islaim (Su iaitui Konsiep t ientaing sieluik bieluik 

piemaihaima in Aja irain Islaim, Stuidi Islaim dain Isui-isui Kontiemporier dailaim Stuidi Islaim), cietaika in 1 

(Yogya ika irtai: Tierais,2013), hlm. 21. 



 

 
 

haruis dilalu ii u intuik miencapai tu ijuian t iert ientui. 29  S iedangkan dalam 

Bahasa Indoniesia, “mietodie” ialah cara yang t ieratu ir dan t ierpikir baik 

uintuik miencapai maksu id.30 

Mietodie ialah cara t ieratuir yang digu inakan uintuik mielaksanakan su iatui 

piekierjaan agar t iercapai yang dik iehiendaki d iengan cara k ierja yang 

brsist iem uintu ik miemuidahkan k iegiatan gu ina miencapai tu ijuian yang 

dit ientuikan.31 Mienuiruit Ahmad Tafsir, mietodie ialah siemuia cara yang 

diguinakan dalam u ipaya miengajar. Siebagaimana ju iga yang disampaikan 

Armai Arif bahwa mietodie bierarti su iatui cara yang yang dilalu ii uintuik 

mienyajikan bahan p ielajaran agar tiercapai tu ijuian piemb ielajaran.32 Dapat 

disimpu ilkan bahwa mietodie bierarti cara yang haru is dilalu ii uintuik 

mienyajikan bahan p ielajaran agar t iercapai tuijuian piembielajaran. 

P ienyampaian mat ieri tidak b ierarti apapu in tanpa miengguinakan 

mietodie. Dalam p iendidikan p iesantr ien yang paling mienonjol yaitu i salah 

satuinya mienggu inakan mietodie Syawir. Syawir ialah k iegiatan yang 

mielibatkan liebih dari 2 orang suipaya mieningkatkan p iemikiran, analisa, 

dan mienyampaikan p iendapat diengan tuijuian miemiecahkan 

piermasalahan atau ipuin mienggali ilmu i dan t iercapai mu ifakat yang bisa di 

piertangguingjawabkan.33 

Syawir dik ienal dalam istilah lokal p iesantr ien adalah mu isyawarah. 

Syawir biermakna miemuisyawarahkan su iatui masalah yang bierkaitan 

fienomiena kiehidu ipan misalnya sosial, hu ikuim, politik, k iesiehatan, 

iekonomi, bu idaya, dan g iendier sierta cara mienyieliesaikan masalah 

                                                             
29 Binti Maiuinaih, Mietodologi Piengaija irain Islaim, cieta ikain 1, (Yogya ika irtai: Tierais, 2009), hlm. 56. 
30  Puisa it Baihaisa i Diepa irtiem ien Piendidikain Na isionail, Kaimuis Biesa ir Baihaisa i Indoniesia i, iedisi 

kietigai, (Jaika irtai: Bailaii Puistaika i, 2000), hlm. 740. 
31 Armaii Arif, Piengaintair Ilmui dain Mietodologi Piendidikain Islaim, (Jaika irtai: Cipuitait Piers,2002, 

hlml. 145. 
32 Ahmaid Taifsir, Ilmui Piendidikain dailaim Pierspiektif Isla im, (Ba induing: Riemaija i Rosida ikairya i, 

2005), hlm. 131. 
33 Anitai Imairotuil, Piela iksainai mietodie sya iwir dailaim mieningkaitka in piema ihaimain saintri dipondok 

piesa intrien Hidaiya ituil Muibta idiin aisraimai suinain giri Nguinuit Tuiluing Aguing (Tuiluingaiguing: UIN SATU 

Tuiluingaiguing, 2019), hlm. 20. 



 

 
 

tiersiebuit diambil dari kitab ku ining.34 Syawir mieruipakan k iegiatan wajib 

harian bagi santri yang praktiknya yaitu i bielajar biersama-sama 

mienguilang kiembali p ielajaran diniyah. Pros ies int ieraksi ieduikatif antara 

uistadz dan santri t ierjadi k ietika syawir dimu ilai dari u istadz miengieciek 

dan miemastikan para santri t ielah bierangkat syawir dan miengawasi saat 

syawir bierlangsu ing. Sielain siebagai p iengontrol jalannya syawir u istadz 

juiga mienjadi ru ijuikan jika ada hal yang tidak dipahami atau ipuin kietika 

diskuisi miengalami k iebuintuian.35 

Mietodie Syawir p iesantrien bisa dikatakan hampir mirip d iengan 

diskuisi yang ada di liembaga formal dari s iegi pielaksanaannya, namu in 

ada biebierapa p ierbiedaan yang mienjadi ciri khas yakni p iendapat yang 

mienjadi ru ijuikan adalah kitab ku ining, sieolah-olah kitab ku ining 

mieruipakan su imbier imier dalam p ielaksanaan mietod ie Syawir.36 Alasan 

pienieliti miemilih pondok piesantr ien Nuiruil Hidayah siebagai objiek 

pienielitian dikar ienakan pondok piesantr ien ini miemiliki foku is 

piembielajaran Nahwu i dan Sharaf, hampir dalam s ietiap k iegiatan santri 

ataui piembielajaran santri tidak liepas dari Nahwu i dan Sharaf miengingat 

pielajaran Nahwu i dan Sharaf mieruipakan cara yang haru is dilaku ikan 

dalam mienguiasai p ienguiasaan p iembacaan kitab ku ining. 

Syawir mieru ipakan kiegiatan bielajar biersama atau i siering dis iebuit 

muisyawarah yang dituigaskan u intuik mienyampaikan mat ieri yang 

dibierikan gu irui saat madrasah diniyah. Sist iemnya t ierstruiktuir siesuiai 

jadwal dan p iembagian yang adil u intuik santri yang biertuigas siecara 

biergiliran. 37  Muisyawarah dalam kamu is bahasa Indoniesia ialah 

                                                             
34 Anitai Imairotuil, Piela iksainai mietodie sya iwir dailaim mieningkaitka in piema ihaimain saintri dipondok 

piesa intrien Hidaiya ituil Muibta idiin aisraimai suinain giri Nguinuit Tuiluing Aguimg, (Tuiluingaiguing: UIN 

SATU Tu iluingaiguing, 2019), hlm. 12. 
35  Fitri Yainti, Komuinikaisi Piesa intrien, ciet piertaimai, (Laimpuing: IKAPI, 2022), hlm. 32.  
36  Fa ithuillohui Aini, Pienieraipain mietodie sya iwir paidai Piembiela ija ira in Fiqih Kitaib Fa ithuil Qorib 

dailaim Mieningkaitkain Piemaihaimain Fiqih di Pondok Piesa intrien Al-Bidaiya ih Tiega il Biesa ir Jiembier, 

(http://digilib.uiinkhais.aic.id/id/ieprint/1291, diaiksies paida i 29 Aguistuis 2024, 18.05). 
37  Anai Khilwaih, Nikmait Pailing Duistai, ciet diesiembier 2021, (Ja ikairtai: Guiiepiediai, 2021),  

Hlm.99. 



 

 
 

piembahasan biersama d iengan maksu id miencapai k iepuituisan atas 

pienyieliesaian masalah, p ieruindingan, dan p ier iembuikan38 

Mietodie Syawir p iesantrien bisa dikatakan hampir mirip d iengan 

diskuisi di liembaga formal dari s iegi p ielaksanaannya, namu in ada 

biebierapa pierbiedaan yang mienjadi ciri khas yakni p iendapat yang 

mienjadi ru ijuikan adalah kitab ku ining, sieolah-olah kitab ku ining 

mieruipakan su imbier primier dalam p ielaksanaan mietodie Syawir. 39 

Mienuiruit Ramayu ilis disku isi ialah su iatui cara mienyajikan bahan 

pielajaran mielalu ii pieruindingan u intuik miencapai tu ijuian piembielajaran.40 

S iedangkan mienuiruit J.J Hasibu ian dan Mo iejiono yang diku itip olieh 

Armai Arif bahwasanya mietodie diskuisi ialah su iatui cara pienyajian 

bahan p ielajaran dimana guirui miembieri k iesiempatan pada siswa u intuik 

miengadakan p iembahasan ilmiah gu ina mienguimpuilkan piendapat, 

miembuiat kiesimpu ilan atau i mienyuisuin bierbagai alt iernatif p iemiecahan 

atas su iatui masalah.41  

Pada hakikatnya mietodie syawir dilaksanakan uintuik miengkaji du ia 

mat ieri yakni t ierkait diengan kaidah nahwu i dan fiqih. Para santri ditu intuit 

aktif dalam miengkritisi p iembacaan dari santri lain s iesuiai diengan kaidah 

yang ada, siehingga tidak ada p iendapat yang tidak mieliencieng dari 

ruijuikan kitab ku ining. Diengan diemikian dapat disimpu ilkan bahwa 

mietodie syawir mieruipakan k iegiatan ataui cara bielajar miengkaji u ilang 

kitab ku ining yang su idah diajarkan olieh u istadz siecara miendalam yang 

mielibatkan liebih dari 2 orang u intuik mienghasilkan mu ifakat biersama 

yang miembahas miengienai kaidah nahwu i dalam p iembacaan kitab 

kuining. 

                                                             
38  Puisait Baihaisai Diepairtiem ien Piendidikain Naisionail, Kaimuis Biesa ir Baihaisa i Indoniesia i, iedisi 

kietigai, (Jaika irtai: Bailaii Puistaika i, 2000), hlm. 768. 
39 Faithuillohui Aini, Pien ieraipain mietodie sya iwir paidai Piembiela ija ira in Fiqih Kitaib Fa ithuil Qorib 

dailaim Mieningkaitkain Piema ihaimain Fiqih di Pondok Piesa intrien Al-Bidaiya ih Tiegail Biesa ir Jiembier, 

(http://digilib.uiinkhais.aic.id/id/ieprint/12917, diaiksies paida i 29 Aguistuis 2024, 18.05). 
40  Ra imaiyuilis, Mietodologi Piendidikain Agaimai Islaim, (Jaika irtai: Kailaim Muiliai, 2005), 

hlm.263 
41  Armaii Arif, Piengaintair Ilmui dain Mietodologi Piendidikain Islaim, (Jaikairtai: Cipuitait 

Piers,2002, hlm. 146. 



 

 
 

 

2. Perencanaan K iegiatan Syawir 

Dalam k iegiatan syawir t ierdapat biebierapa tahapan yang p ierlu i 

dipierhatikan. Bierikuit biebierapa tahapan mietodie syawir pada uimuimnya 

siesuiai yang t ielah dilaku ikan dib ierbagai pondok p iesantr ien: 

a) P iembuikaan dan Mu ikaddimah 

Diawali d iengan tawassu il dan alfatihah olieh mod ierator agar 

diskuisi dib ieri kielancaran dalam p ielaksanaannya. P iembuikaan ialah 

tuigas uitama modierator uintuik miengajak pada mu isyawirin agar 

dapat aktif dalam disku isi.42 

b) P iembacaan Kitab 

S iesi ini ialah siesi kieduia siet ielah p iembu ikaan yang t ielah 

dilaksanakan siebieluimnya, dalam siesi ini satu i santri dalam 

kielompok biertuigas uintuik maju i pada hari t iersiebuit akan 

miembacakan kitab t ientang bab t iert ientui, misalnya bab sholat. 

Kiemuidian santri t iersiebuit akan miengartikan dan mienjielaskan apa 

yang t ielah dibaca siebieluimnya. S iesi piembacaan ialah siesi yang 

paling p ienting kar iena siesi ini mieruipakan awal dari adanya 

piermasalahan yang dianggap p ierlui didiskuisikan, siehingga santri 

yang biertu igas pada siesi ini akan mienjielaskan siecara dietailt ientang 

bacaannya t iersiebuit.43 

c) P ienyampaian P iertanyaan 

S iet ielah miendiengarkan p iembacaan kitab dari sanri yang 

biertuigas sielanjuitnya para santri atau i muisyawirin akan miengaju ikan 

piertanyaan t ierkait piembacaan kitab ku ining t iersiebuit baik dari siegi 

nahwui shorof atau ipuin fiqih. P iertanyaan t iersiebuit dikhu isuiskan 

kiepada kielompok santri yang t ielah miembacakan kitab siebieluimnya, 

                                                             
42 Faithuillohui Aini, Pienieraipain mietodie sya iwir paida i Piembiela ija ira in Fiqih Kitaib Fa ithuil Qorib 

dailaim Mieningkaitkain Piema ihaimain Fiqih di Pondok Piesa intrien Al-Bidaiya ih Tiegail Biesa ir Jiembier, 

(http://digilib.uiinkhais.aic.id/id/ieprint/12917, diaiksies paida i 29 Aguistuis 2023, 18.05), hlm. 25.  
43 Faithuillohui Aini, Pienieraipain mietodie sya iwir paida i Piembiela ija ira in Fiqih Kitaib Fa ithuil Qorib 

dailaim Mieningkaitkain Piemaihaimain Fiqih di Pondok Piesa intrien Al-Bidaiya ih Tiegail Biesa ir Jiembier...hlm. 

25-26. 



 

 
 

siehingga santri yang biertuigas uintuik mmiebaca kitab wajib 

mienjawab siemuia piertanyaan yang t ielah disiebuitkan walau ipuin 

bolieh bagi santri lain atau i muisyawirin iku it miembantu i kielompok 

piembaca dalam mienjawab. 

d) Tashawwuir Masalah (P ienjielasan Masalah) 

Pada siesi ini adalah tuigas mod ierator uintuik mienjielaskan 

masalah yang t ielah disampaikan para mu isyawirin yang ditu ijuikan 

kiepada k ielompok santri yang biertuigas miembaca kitab. Tuijuian 

uitama pada siesi ini adalah miendapatkan p iemahaman yang u itu ih 

tientang p iertanyaan ataui soal siehingga tidak ada Miss p iemahaman 

baik dari mu isyawirin atau i kielompok santri yang biertuigas 

miembaca. 

e) P ienyampaian Jawaban 

Pada siesi ini santri yang biertuigas miembaca akan 

miembierikan jawaban dari p iertanyaan yang t ielah disampaikan, jika 

kielompok dari santri yang biertuigas miembaca tidak bisa mienjawab 

ataui jawabannya masih ku irang miemuiaskan t ierhadap mu isyawirin 

maka kielompok lain dapat mienyampaikan jawaban yang bierbieda, 

tientuinya d iengan bieracuian pada kitab (tidak ngawu ir). Siesi ini 

hanyalah p ienyampaian jawaban tanpa miembierikan tanggapan atau i 

sanggahan.44 

f) Kat iegorisasi Jawaban 

S iet ielah biebierapa jawaban t ierkuimpuil, sielanjuitnya mod ierator 

akan mieng ielompokan jawaban-jawaban yang ada s iesuiai d iengan 

kiesamaan dan p ierbiedaannya, k iemuidian mienyampaikannya k iepada 

para muisyawirin agar para mu isyawirin miengietahu ii pierkiembangan 

jawaban-jawaban yang ada. Pada s iesi ini hiendaknya mod ierator 

dapat miembuiat jawabanjawaban t iersiebuit t ierkiesan saling 

                                                             
44 Faithuillohui Aini, Pienieraipain mietodie sya iwir paida i Piembiela ija ira in Fiqih Kitaib Fa ithuil Qorib 

dailaim Mieningkaitkain Piema ihaimain Fiqih di Pondok Piesa intrien Al-Bidaiya ih Tiega il Biesa ir Jiembier. hlm. 
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biert ientangan baik antar duia kielompok ataui liebih agar t iercipta 

diskuisi atau i diebat argu imientatif. 

g) I’tirod (Diebat Argu imientatif) 

Pada siesi ini para mu isyawirin dan kielompok yang biertuigas 

akan saling mienguiatkan piendapatnya masing-masing dan 

mieliemahkan p iendapat kielompok lain, dan mod ierator diharapkan 

dapat miengadui piendapat dari bierbagai k ielompok t iersiebuit. 

S ielanjuitnya mu isyawirin akan diajak u intuik saling mieliemahkan 

piendapat dari k ielompok lain yang biert ientangan, k ietika muisyawirin 

mieliemahkan p iendapat kielompok lain maka haru is disiertai d iengan 

Ibaroh (ruijuikan kitab) yang mieliemahkan t iersiebuit. Siedangkan 

kielompoknya yang diliemahkan p iendapatnya akan dibieri waktu i 

uintuik miengu iatkan p iendapatnya dis iertai d iengan p ienjielasan dan 

ibaroh lain yang mienduikuing piendapatnya. Bahkan k ielompok ini 

dapat mieliemahkan balik k ielompok yang mieliemahkannya t iersiebuit. 

Dan biegitu i siet ieruisnya hingga ada p iendapat yang dominan t ierhadap 

piendapat kielompok lain. Pada siesi ini mod ierator haru is bienar-bienar 

miemahami mat ieri agar jawaban-jawaban yang t ielah disampaikan 

dan dipierd iebatkan olieh mu isyawirin mieniemuii titik kiebienaran, dan 

pada siesi ini para mu isyawirin haru is mieng ielu iarkan sieluiru ih 

kiemampu iannya uintuik miempiertahankan p iendapat dan Ibarotnya 

sierta mieliemahkan p iendapat ataui jawaban yang biert ientangan 

diengannya. S iebieluim siesi ini diakhiri mod ierator haru is mieruimuiskan 

jawaban siemientara baik bierstruiktuir jawaban biert ientangan, tafsil, 

ataui khilaf.45 

h) P ientashihan Mu ishohih (P iengkor ieksian P iembina) 

S iet ielah siemuia piertanyaan t ierjawab dan jawaban dari s ieluiru ih 

muisyawirin t ierkuimpuil maka siesi t ierakhir adalah p ientashihan atau i 

                                                             
45 Faithuillohui Aini, Pienieraipain mietodie sya iwir paida i Piembiela ija ira in Fiqih Kitaib Fa ithuil Qorib 

dailaim Mieningkaitkain Piema ihaimain Fiqih di Pondok Piesa intrien Al-Bidaiya ih Tiega il Biesa ir Jiembier, hlm 
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ievaluiasi dari siemuia hasil disku isi yang dilaku ikan olieh Kyai atau i 

uistad yang su idah faham akan kitab. Pada s iesi ini adalah tu igas 

modierator uintuik miembacakan k iembali p iertanyaan-piertanyaan 

yang jawabannya masih Mau iquif (bieluim sieliesai) k iepada muishahih 

uintuik mieru imuiskan jawaban yang sah, dan jawaban yang dianggap 

sah apabila siemuia muisyawirin siepakat yakni tidak ada piertanyaan 

lanjuitan. Namu in apabila ada dari kalangan mu isyawirin yang masih 

isykal (ragu i) t ierhadap jawaban mu ishahih maka mu isyawirin 

tiersiebuit bolieh miengaju ikan p iertanyaan lanju itan hingga siemuia 

kieraguian bisa t ierjawab mielaluii jawaban dari mu ishahih (p iembina). 

 

 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan Syawir 

Dalam kielas mu isyawarah, sist iem piengajarannya sangat bierbieda dari 

sorogan dan bandu ingan, para santri haru is miempielajari siendiri kitab-

kitab yang ditu injuik dan diru ijuik. P iemimpin syawir miemimpin siepierti 

dalam s ieminar dan liebih banyak disielienggarakannya dalam bahasa arab 

siebagai latihan mienguiji kiet ierampilannya dalam mienyadap su imbier-

suimbier argu imientasi dalam kitab-kitab islam klasik.46 

 Adapuin hal yang p ierlui dip ierhatikan dalam mielaksanakan mietodie 

syawir ialah siebagai bierikuit: 

a. P iesierta syawir ialah para siswa yang bierada ditingkat mieniengah 

ataui tinggi yang t ielah miemiliki k iemampuian dalam bierdisku isi 

diengan miengambil ru ijuikan dari kitab 

b. P iesierta syawir miemiliki k iemampu ian mierata dalam miembaca kitab 

c. P iermasalahan ataui tiema biasanya dit ientuikan olieh uistadz ataui kyai 

pada piert iemu ian siebieluimnya 

                                                             
46 Zaimaikhsya iri Dofi ier, Traidisi Piesa intrien: Stuidi tientaing Paindaingain Hiduip Kiaii dain Visinya i 

Miengienaii Maisai Diepa in Indoniesia i, ciet kiesiembila in (rievisi), (Ja ikairtai: LP3ES,2011), hlm.57. 



 

 
 

d. Kiegiatan syawir dilaku ikan siecara t ierjadwal siebagai sarana u inuik 

miengiembangkan p iemahaman santri yang t ielah miemiliki 

kiemampu ian miembaca kitab klasik 

 

4. Evalu iasi Mietod ie Syawir 

Evaluiasi mieruipakan tindakan yang haru is dilaku ikan u intuik 

miengietahuii hasil p iengajaran pada khu isuisnya, dan hasil P iendidikan 

pada uimuimnya, ju iga siebagai p ierbaikan p iengajaran, sierta siebagai 

piertimbangan u itama dalam mienientuikan kienaikan kielas, bahkan bagi 

pierbaikan program p iendidikan siecara u imuim.47 

Untuik mieng ietahuii santri t ielah mienguiasai bahan yang p ierlu i 

diadakan t ies siebagai hasil akhir dari pros ies miengajar. Bientuik t ies yang 

diguinakan biermacam- macam namuin t ietap bierpiedoman pada tuijuian 

piedoman tu ijuian piembielajaran yang dit ietapkan, Adapu in bientuik-bientuik 

ievaluiasi bieruipa:48 

a. Evaluiasi bahwa siswa t ielah mienyielasaikan program P iendidikan 

yang dib ierikan  

b. Ujian t iertuilis 

c. uijian lisan 

 

C. K ieliebihan dan kieku irangan Mietod ie syawir 

Adapuin kieliebihan dan k iekuirangan Metode Syawir siebagai bierikuit: 

1). Kieliebihan mietodie Syawir 

Dalam mietodie diskuisi miemiliki banyak k ieliebihan salah satu inya 

dapat mienierapkan sikap d iemokrasi, kritis, bierpikir kr ieatif, sierta 

kiebieranian miengiemuikakan p iendapat dan mieningkatkan motivasi 

bielajar. P iesierta didik ju iga dapat mienguiji p iengietahuian dan 

                                                             
47  Binti Maiuinaih, Mietodologi Piengaija irain Islaim, cietaika in 1, (Yogya ika irtai: Tierais, 2009),  

hlm. 50. 
48 Faithuillohui Aini, Pien ieraipain mietodie sya iwir paidai Piembiela ija ira in Fiqih Kitaib Fa ithuil Qorib 

dailaim Mieningkaitkain Piema ihaimain Fiqih di Pondok Piesa intrien Al-Bidaiya ih Tiegail Biesa ir Jiembier, 

(http://digilib.uiinkhais.aic.id/id/ieprint/12917, diaiksies paida i 29 Aguistuis 2023, 18.05), hlm. 30. 



 

 
 

kiemampu ian dari bahan p ielajaran yang diambil su ipaya 

miembiasakan diri dalam miengatasi masalah sierta mampu i 

mienguitarakan gagasan ataui pikiran. 

2). Kiekuirangan mietodie Syawir 

Mieskipu in miemiliki k ieliebihan mietodie disku isi juiga miemiliki 

kiekuirangan antara lain: adakalanya siswa yang tidak iku it aktif, 

adanya pandangan bierbieda dari masalah yang p ierlui dipiecahkan, 

miemierluikan p iembuiktian yang logis, s iering t ierjadi p ierbiedaan 

piendapat yang biersifat iemosional siehingga mienimbuilkan waktu i 

bierjalannya disku isi mienjadi lama, su ilit mienduiga hasil yang 

dicapai, sierta piesierta disku isi yang ku irang bierani dalam 

miengiemu ikakan p iendapat.49 

 

D. Mietodie Syawir Dalam Piemb ielajaran Nahwu i Sharaf 

Syawir ataui muisyawarah mienuiruit kamu is biesar bahasa Indoniesia 

adalah p iembahasan biersama d iengan maksu id miencapai k iepuituisan atas 

pienyieliesaian masalah, p ieruindingan atau i pier iembuikan.50 Mietodie syawir 

ataui dalam istilah lain mietodie diskuisi mieruipakan su iatui cara pienyajian 

bahan p ielajaran dimana gu irui miembieri k iesiempatan k iepada para siswa 

uintuik miengadakan piembicaraan ilmiah gu ina miengu impuilkan piendapat, 

miembuiat kiesimpu ilan ataui mienyuisuin bierbagai alt iernatif p iemiecahan atas 

suiatui masalah.51 Mietodie syawir atau i mietodie disku isi (mu inadzarah) ini 

dimaksuidkan siebagai pienyajian bahan p ielajaran d iengan cara mu irid ataui 

santri miembahasnya biersama-sama mielaluii tuikar-piendapat t ientang 

suiatui topik atau i masalah t iert ientui yang ada dalam kitab ku ining. Dalam 

hal ini, kiai atau i guirui biertindak siebagai “mod ierator”. Mietodie ini 

                                                             
49   Friskai Juiliainai Puirbai, dkk., Strait iegi-straitiegi Piembiela ija irain, (Yaiya isa in Kitai 

Mienuilis:2022),  hlm. 110. 
50  Tim Pienyuisuin Kaimuis, Kaimuis Biesa ir Ba ihaisa i Indoniesia i, (Jaikairtai: Bailaii Puistaika i, 2007), 

hlm. 768. 
51  Armaii Ariief, Piengaintair Ilmui Dain Mietodologi Piendidikain Islaim, (Jaikairtai: Cipuitait Piers, 

2002). hlm. 146 



 

 
 

biertu ijuian agar mu irid ataui santri aktif dalam bielajar. Mielaluii mietodie ini, 

akan tu imbuih dan bierkiembang p iemikiran-piemikiran kritis, analitis, dan 

logis.52 

Dalam hal ini p ienieliti mienieliti siebuiah liembaga pondok 

piesantrien didiesa Bienda yakni di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

di Kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 banyak s iekali pielajaran 

yang dikaji gu ina uintuik mienjadikan manu isia agar mienjadi insan yang 

bierakhlak dan bisa mienghadapi p iermasalahan siesuiai d iengan 

bierkiembangnya zaman. Adapu in pielajaran yangi dikaji s iepierti ilmu i 

tajwid, nahwu i, fiqih, dan masih banyak lagi. Di dalam Madin Madrasah 

Aliyah Al Hikmah 1 ju iga banyak siekali k iegiatan-kiegiatan yang dapat 

mieingkatkan pahaman siswa s iepierti k iegiatan sorogan kitab ku ining, 

syawir, p iengkajian kitab olieh romo kyai, dan lain- lain. Akan t ietapi, 

dalam p iengkajian ilmu i di dalam Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

sielalu i banyak k iendala t ieruitama miengienai waktu i, diengan padatnya 

kiegiatan, banyak siswa yang mierasa ku irang istirahat bagi yang bielu im 

tierbiasa dalam miengatuir waktui, siehingga dalam prosies balajar atau i 

miengaji banyak yang tidu ir di waktui kiegiatan siehingga banyakyang 

kuirang miemahami mat ieri pielajaran yang di kaji, siehingga banyak yang 

tiertinggal mat ieri yang t ielah di bierikan olieh uistadz. 

Maka dari itu i Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 m iembuiat 

mietodie bielajar d iengan mu isyawarah ataui diskuisi atau i syawir gu ina 

uintuik mieningkatkan p iemahaman siswa. M ietodie ini biertuijuian u intuik 

mielatih siswa u intuik aktif dan dapat miemahami mat ieri yang di 

sampaikan d iengan baik. Agar bisa miengingat k iembali mat ieri yang 

disampaikan s ierta masalah-masalah yang dihadapi dapat didisku isikan 

atauidimuisyawarahkan. P iengguinaan mietodie syawir ataui diskuisi ini 

disist iem siediemikian ru ipa agar t ierjadi int ieraksi antara santri dan gu irui. 

                                                             
52 Huisiein Muihaimmaid, “Kontiekstuiailisaisi Kitaib Ku ining: Traidisi Kaijiain dain Mietodie 

Piengaija irain,” dailaim Mairzuiki Waihid Dkk (ied), Piesa intrien Maisa i Diepa in Waica inai Piembierdaiya ia in dain 

Trainsformaisi Piesa intrien, (Ba induing: Puistaikai Hida iya ih, 1999), hlm. 282. 



 

 
 

Hal triesiebuit dapat mienabah wawasan, piengalaman, dan p iengietahuian 

ilmui barui, k iebierhasilan p iembielajaran t iergantu ing mietodie yang 

diguinakan dari sieorang gu irui.53 

Maka dari itu i hiendaklah pandai sieorang gu irui dalam miemilih 

mietodie piembielajaran. P ienuilis akan mienieliti salah satu i mietodie 

tradisional pondok p iesantrien yang ada di Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1. Dalam p ienielitian ini p ienuilis t iertarik miengambil t iema 

P ienierapan Mietodie Syawir Dalam P iembielajaran Nahwu i Sharaf Madin 

Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. Olieh siebab, itu i pierlu i dikietahuii bahwa 

piemahaman santri sangan t iergantuing diengan mietodie yang dilaku ikan 

dalam pondok piesantr ient iersiebuit. Kar iena zaman siekarang banyak siekali 

mietodie yang digu inakan namu in kuirang bierhasil. 

Mietodie syawir ini dipilih siebagai mietodie piembielajaran di 

Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 kar iena miemiliki k ieuingguilan 

tiersiendiri, diantaranya yaitu i: 

1) Mampu i miembierikan k iesiempatan santri Pondok Piesantrien 

Daru il Muittaqin u intuik miengieluiarkan p iendapatanya 

2) Mienjadikan santri liebih aktif dan siemangat dalam bielajar  

3) Dapat mieningkatkan daya ingat sntri kar iena prosies dari 

disku isi dan p ienguilangan k iembali mat ieri yang di ajarkan 

siebielu imnya 

4) Miemotivasi santri 

5) Miemp iermuidah uistadz dan uistadzah u intuik miembuiat santri atau i 

anak didiknya agar miemahami mat ieri yang disampaikan 

6) Dapat mieningkatkan p iemahaman siswa 

7) Miemb ierikan nilai positif bagi L iembaga P iendidikan Pondok 

P iesantrien Daruil Muittaqin itu i siendiri  

8) Masalah masalah yang ada di Sekolah muidah di batasi. 

 

                                                             
53 Zaikiya ih Dairaidja it, Kiepribaidiain Guirui, (Jaikairtai: Bu ilain Bintaing, 1980) hlm. 47. 



 

 
 

E. Foku is p ien ielitian 

Dalam p ienielitian ini fokuis pienielitian yang dilakuikan yaitui pada 

saat piembielajaran Nahwui Sharaf d iengan Mietodie Syawir dikielas Madin 

Madrasah Aliyah Bienda Sirampog Briebies. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Piend iekatan Pien ielitian 

P ienielietian ini miengguinakan jienis pieniediekatan pienielitian kuialitatif. 

Mietodie pienielitian kuialitatif siering disiebuit diengan mietodie pienielitian natuiralistic 

kar iena pienielitiannya dilakuikan dalam kondisi alamiah (natuiral sietting). 54 

Mietodie pienielitian kuialitatif mieruipakan mietodie pienielitian yang diguinakan uintuik 

mienieliti kondisi obyiek yang alamiah.55 

P ienielitian ini mieruipakan stu idi lapangan d iengan piendiekatan d ieskriptif 

kuialitatif. Dalam p iengu impuilan datanya, digu inakan t ieknik-t ieknik siepierti 

wawancara, obsiervasi, dan dokuimientasi. P iendiekatan kuialitatif adalah su iatu i 

piendiekatan yang ju iga siering disiebuit siebagai p iendiekatan inviestigatif. Hal ini 

kar iena pada uimuimnya, p ienieliti yang miengguinakan p iendiekatan ini akan t ierlibat 

siecara langsu ing diengan orang-orang di lokasi p ienielitian, biertatap mu ika, dan 

bierint ieraksi d iengan mier ieka uintuik mienguimpuilkan data.56 

P iendiekatan kuialitatif dalam p ienielitian ini biertuijuian u intuik miendapatkan 

informasi atau i data dieskriptif bieruipa kata-kata mau ipuin lisan t ientang p ienierapan 

mietodie syawir di k ielas Madin Madrasah Aliyah dalam p iembielajaran Nahwu i 

Sharaf.  baik bieruipa p ienierapan prosies bielajar miengajar mietodie Syawir dan 

ievaluiasi mietodie Syawir 

Mienuiruit Kirk dan Millier dalam Molieong, mienyiebuitkan bahwa 

pienielitian kuialitatif ialah tradisi t iertientui dalam ilmui piengietahuian sosial yang 

biergantuing dari p iengamatan manuisia baik dalam kawasannya mauipuin dalam 

pieristilahannya.57 Mienuiruit David William dalam Molieong, p ienielitian kuialitatif 

mieruipakan pienguimpuilan data dalam suiatui latar alamiah, d iengan miengguianakan 

                                                             
54   Suigiyono, Mietodie Pienielitiain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain R&D, ciet kie-23, (Bainduing: 

Alfaibtai, 2016), hlm. 8. 
55 Suigiyono, Mietodie Pien ielitiain Kuiaintitaitif, Kuia ilitaitif, dain R&D, ciet kie-23.… hlm. 9. 
56  Muihaimmaid Rija il Faidli, “Miema ihaimi Diesa iin Mietodie Pien ielitiain Kuiailitaitif,” Hu imainikai 

21 no. 1 (2021),  hlm 36. 
57 Liexy Mol ieong, Mietodologi Pienielitiain Kuiailitaitif, (Bainduing: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2017),  hlm. 4. 
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mietodie alamiah, dan dilakuikan olieh orang ataui pienieliti yang t iertarik d iengan 

alamiah.58 Pienielitian kuialitatif mienuiruit Dienzin dan Lincoln dalam Molieong, 

ialah p ienielitian yang miengguinakan latar alamiah, maksuidnya mienafsirkan 

fienomiena yang t ierjadi dan dilakuikan d iengan jalan mielibatkan biebierapa mietodie 

pienielitian.59 

 

B. Diesain Pien ielitian 

Dalam p ienielitian ini p ienieliti miengguinakan mietodie kuialitatif. P ienielitian ini 

miengguinakan jienis piendiekatan pienielitian kuialitatif, kar iena p ienielitian ini tidak 

miengguinakan p ierhituingan angka dan mieniekankan pada p ienjabaran t ieori siecara 

ilmiah. Mietodie pienielitian kuialitatif siering disiebuit diengan mietodie pienielitian 

natuiralistic, kar iena pienielitiannya dilakuikan dikondisi yang alamiah.60 P ienielitian 

kuialitatif miempuinyai tuijuian uintuik mienyieliesaikan fienomiena-fienomiena yang 

dialami olieh calon suibyiek pienielitian siepierti mietodie piembielajaran, pierilaku i 

tindakan dan siesuiatui yang dikaji siecara komplieks. Mietodie pienielitian kuialitatif 

adalah mietodie pienielitian yang bierlandaskan pada filsafat postpositivism ie yang 

diguinakan uintuik mienieliti pada kondisi obyiek yang alamiah.61 

 

C. Suibjiek Pien ielitian 

P ienieliti mielakuikan p ienielitian di Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 B ienda 

Sirampog Br iebies, di k ielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 di d iesa Bienda 

Kiecamatan Sirampog Kabuipat ien Br iebies. Siekolah ini dinauingi Olieh Pondok 

P iesantrien Al Hikmah 1 Bienda, mieski biegitui tingkat piendidikan yang dit ierapkan 

sangat baik hingga miemuincuilkan bibit-bibit uingguil kietika biermasyarakat 

nantinya. 

Sist iem P iendidikan yang ditawarkan s iet ielah luiluis dari pondok ini ialah 

miemiliki k iesietaraan d iengan luiluisan P iendidikan formal s iehingga tidak 

                                                             
58 Liexy Molieong, Mietodologi Pienielitiain Kuiailitaitif,….Hlm. 5. 
59 Liexy Mol ieong, Mietodologi Pienielitiain Kuiailitaitif, (Bainduing: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2017). hlm. 4. 
60  Suigiyono. Mietodie Pien ielitiain kuiaintitaitif, kuiailitaitif, dain R&D, ciet kie-23, (Alfa ibieta i: 

Ba induing, 2016). hlm. 8. 
61 Suigiyono. Mietodie Pien ielitiain kuia intitaitif, kuiailitaitif, da in R&D,  ciet kie-23…. hlm. 9. 



31 

 

 
 

miemuingkinkan puilang diengan tangan kosong ataui yang liebih dikienal d iengan 

P iendidikan Diniyah Formal (PDF) Ulya yakni k iesietaraan d iengan luiluisan 

SMA/SMK siedierajat. 

Adapuin biebierapa suibyiek pienielitian dalam tuilisan ini siebagai 

informan 

yaitui: 

1. Bapak Mas’uid Syaroni, sielakui Kiepala S iekolah madrasah dan Guirui Madin 

Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. 

2. Biebierapa Ustadz/uistadzah Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. 

3. Santri k ielas Madin Madrasah Aliyah Alhikmah 1. 

P ienieliti akan miengkaji liebih miendalam miengienai salah satui mietodie 

syawir di k ielas 3 Madrasah Aliyah dalam p iembielajaran Nahwui Sharaf. 

Langkah-langkah syawir yaitui miemienu ihi maknanan (arti lafad arab siecara 

piegon) kitab yang suidah dibacakan olieh uistadz waktui madrasah siang, siet ielah 

itui miemuirodi (miengartikan siecara bahasa Indoniesia) dari makna yang suidah 

dibacakan. Siet ielah siemuia suidah dilakuikan, dilanjuitkan diengan miendiskuisikan 

ataui mienyawir maksuid yang ada dalam mat ieri t iersiebuit diengan salah satui santri 

mienjadi modierator. 

 

D. Tiempat Dan Waktu i Pien ielitin 

1. T iempat Pienielitian 

P ienielitian ini akan dilaksanakan di Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1 bierlokasi di diesa Bienda Kiecamatan Sirampog Kabuipat ien 

Br iebies. di siekolah t iersiebuit, p ienieliti akan mielakuikan p ienielitian saat prosies 

piembielajaran Syawir siedang bierlangsuing. Foku is pienielitian adalah u intuik 

miengamati dan miemahami prosies piembielajaran Syawir dalam miembantu i 

para siswa  

2. Waktui P ienielitian 

Bierikuit adalah iestimasi waktu i pienielitia yang digu inakan pienieliti, 

mielipuiti tahap p ienguimpuilan data, pienyuisuisnan data, hingga tahap 

pienyieliesaian. 
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No Nama Kiegiatan Waktu i kiet 

1. Obsiervasi p iendahuiluian 16 Miei 2024  

2. Miengantar su irat izin risiet 

Individui 

17 Miei 2024  

3. Wawancara d iengan 

P iengasuih 

18 Miei 2024  

4. Wawancara d iengan u istadz 22 Miei 2024  

5. Obsiervasi dan dokuimientasi 

jalannya prosies 

piembielajaran mietodie 

Syawir 

09 Juini 2024  

6. Obsiervasi dan dokuimientasi 

jalannya prosies 

piembielajaran mietodie 

Syawir wawancara d iengan 

siswa 

10 Juini 2024  

7. Obsiervasi dan dokuimientasi 

jalannya prosies 

piembielajaran mietodie 

Syawir 

11 Juini 2024  

8. Mieliengkapi data 

dokuimientasi 

20 Juini 2024  

 

 

E. Tieknik Piengu impu ilan Data 

P ienguimpuilan data ialah cara yang dilaku ikan p ienieliti dalam 

miendapatkan data yang dip ierluikan dalam mielakuikan pienielitian. P ienielitian 

yang dilaksanakan di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 miengguinakan 

biebierapa cara u intu ik mienguimpuilkan data sielama prosies bierlangsu ing 

diantaranya ialah: 

1. Wawancara 
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Wawancara mieruipakan mietodie pienguimpuilan data diengan cara 

mielakuikan tanya jawab siecara sist iematis. Untu ik mienguikuir hasil 

wawancaramaka p ienieliti p ierlui miembuiat piedoman wawancara siebagai 

acuian. Wawancara dapat dilaku ikan siecara t ierstruiktuir mauipuin tidak 

tierstruiktuir dan dapat dilaku ikan siecara facie to facie mauipuin t ieliepon 

tiergantuing dari kondisi k ietika siedang mielakuikan wawancara.62 

Adapuin wawancara dilaku ikan u intuik miengietahuii biebierapa 

informasi antara lain: 

a. Profil dan data kiegiatan k ielas Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1 Bienda. 

b. Prosies p iembielajaran miengguinakan mietodie syawir yang 

bierlangsu ing di k ielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

Bienda. 

2. Obsiervasi 

Mienuiruit Suigiyono obsiervasi siebagai t ieknik p ienguimpuilan data 

yang miempu inyai ciri sp iesifik bila dibandingkan d iengan t ieknik lain, 

yaitui wawancara dan ku iiesionier. 63  Dalam p ienielitian ini obsiervasi 

dilakuikan kietika k iegiatan dik ielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 

1 sielama syawir bierlangsu ing. P ienieliti akan iku it dalam biebierapa 

kiegiatan yang bierkaitan d iengan mietodie syawir dalam P iembielajaran 

Nahwui Sharaf diMadin Madarasah Aliyah Al Hikmah 1 B ienda. 

3. Dokuimientasi 

Dokuimientasi ialah catatan p ieristiwa p ienting bieruipa tuilisan, 

gambar, foto, ataui karya monu imiental yang dijadikan p ieliengkap dalam 

wawancara dan obsiervasi su ipaya liebih kr iediblie atau i liebih 

tierpiercaya.64 Dalam pienielitian doku imientasi diambil dari doku imien-

dokuimien r iesmi Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 s iepierti profil siekolah, 

                                                             
62   Suigiono. Mietodie Pien ielitiain kuiaintitaitif, kuiailitaitif, dain R&D., ciet kie-23, (Alfaibieta i: 

Ba induing, 2016). hlm. 138 
63  Suigiono. Mietodie Pien ielitiain kuia intitaitif, kuia ilitaitif, dain R&D.,  ciet kie-23…..hlm. 145 
64  Suigiyono, Mietodie Pien ielitiain Kuiaintitaitif Kuiailitaitif dain R&D., ciet kie-23 (Ba induing: 

ALFABETA, 2016),  hlm. 240. 



34 

 

 
 

laporan k iegiatan sierta dokuimien lainnya yang bierkaitan d iengan 

mietodie syawir. P ienieliti miengguinakan alat p iengu impuil data bieruipa 

handphonie siebagai p ier iekam kiegiatan, piengambilan foto, dan 

miembuiat catatan lapangan k iegiatan. 

 

F. Tieknik Analisis Data 

Prosies analisis data dalam p ienielitian ku ialitatif dilaku ikan siejak 

siebieluim miemasu iki lapangan. Adapu in tahapan-tahapan yang haru is 

dilakuikan dalam mienganalisis data yaitu i:65 

1. Data Rieduiction (Rieduiksi Data) 

Rieduiksi data adalah prosies pienyiedierhanaan yang dilaku ikan dimu ilai 

dari sielieksi, p iemfoku isan pada hal yang p ienting dan miengabstraksi dari data 

mientah mienjadi data yang biermakna. Mier ieduiksi data bierarti mierangku im, 

miemilih hal pokok, dicari t iema dan polanya. 

Mier ieduiksi data bierarti mierangkuim, miemilih, dan miemfoku iskan 

pada hal-hal pienting dari data yang t ielah diku impuilkan. Dalam pros ies 

r ieduiksi data, pienieliti miengid ientifikasi pokok-pokok piermasalahan yang 

iesiensial, miencari t iema dan pola yang r ielievan. Tu ijuian dari r ieduiksi data 

adalah u intuik miemb ierikan gambaran yang liebih jielas dan miemuidahkan 

pienieliti dalam mielaku ikan pienguimpuilan data sielanjuitnya sierta miencarinya 

kiembali jika dip ierlu ikan. Diengan mier ieduiksi data, informasi yang dip ierolieh 

mienjadi liebih t ierorganisir dan t ierfokuis pada asp iek-aspiek pienting yang 

bierkaitan d iengan tuijuian pienielitian.66 

Diengan diemikian data yang dir ieduiksi akan miemb ierikan gambaran 

yang liebih jielas, dan miempiermuidah p ienieliti uintuik mielakuikan 

pienguimpuilan data 

sielanjuitnya. Dalam tahap ini p ienieliti miemfokuiskan pada k iegiatan 

                                                             
65 Suigiyono, Mietodie Pienielitiain Kuia intitaitif Kuiailitaitif dain R&D., ciet kie-23…hlm. 247-253. 
66 Suigiono, Mietodie Pienielitiain Kuiaintitaitif, Kuia ilitaitif, Dain R&D (Ba induing: Alfa ibieta i, 

2022). 
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piembielajaran mietodie syawir uintuik mieningkatkan pienguiasaan p iembacaan 

kitab kuining di kielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 B ienda. 

 

2. Data Display (P ienyajian Data) 

Dalam p ienyajian data piendiekatan Kuialitatif bisa dilakuikan d iengan 

mienyajikan uiraian singkat, bagan mauipuin huibuingan antar kat iegori. Dalam 

kont ieks pienielitian ku ialitatif, p ienyajian data dapat dilaku ikan dalam bierbagai 

bientu ik, siepierti u iraian singkat, bagan, diagram, hu ibuingan antar kat iegori, 

sierta alu ir prosies (flowchart) dan siejienisnya. Mienuiruit Milies dan Huibierman, 

bientu ik pienyajian data yang paling s iering digu inakan dalam p ienielitian 

kuialitatif adalah t ieks yang biersifat naratif. P ienyajian data siecara naratif 

miemuingkinkan p ienieliti u intuik miengorganisasikan informasi s iecara 

tierstruiktuir dan sist iematis, siehingga dapat diengan mu idah dipahami dan 

diint ierpr ietasikan. Format p ienyajian data yang biersifat naratif dapat bieruipa 

dieskripsi kompr iehiensif miengienai fienomiena yang dit ieliti, t iermasuik kont ieks, 

prosies, dan pola-pola yang t ieridientifikasi. 

 

3. Concluision Drawing/V ierification 

P ienarikan k iesimpuilan /vierifikasi mieruipakan piembierian kiesimpuilan 

pada hasil p iemikiran dan ievaluiasi yang dip ierolieh. Kiesimpuilan yang 

dimaksuid yaitui t iemuian barui yang siebieluimnya bieluim ada, jika ada juiga 

masih dalam d ieskripsi yang bieluim jielas. Kiesimpu ilan atau i vierifikasi 

mieruipakan tahap akhir dalam pros ies analisis data pada p ienielitian ku ialitatif. 

Pada tahap ini, p ienieliti mieruimuiskan kiesimpuilan bierdasarkan data-data 

yang t ielah dip ierolieh dan dianalisis siebieluimnya. Prosies pienarikan 

kiesimpuilan dilaku ikan diengan miencari makna, pola, dan k ieciendieruingan 

dari data yang diku impuilkan. P ienieliti bieruipaya uintuik mieniemuikan huibuingan, 

piersamaan, atauipuin pierbiedaan yang signifikan di antara kompon ien-

komponien data. Hal ini biertu ijuian uintuik miempierolieh p iemahaman yang 

liebih miendalam miengienai fienomiena yang dit ieliti. S ielanjuitnya, p ienieliti 
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mielakuikan vierifikasi d iengan cara miembandingkan k iesimpuilan yang 

diruimuiskan diengan p iernyataan-piernyataan dari su ibjiek p ienielitian. P ienieliti 

mienilai k iesiesuiaian antara makna yang t ierkanduing dalam k iesimpu ilan 

diengan konsiep-konsiep dasar yang miendasari p ienielitian t iersiebuit.67 

3.2 Tabel data penelitian  

                                                             
67 Saindui Siyoto, Daisa ir Mietodologi Pien ielitiain (Yogya ikairtai: Litieraisi Miedia i, 2015). 

data Sumber data Teknik 

Pengumpulan 

data 

Teknik Analisis 

Data 

-Data Pienierapan 

Mietodie Syawir 

dalam 

P iembielajaran 

Nahwui Sharaf di 

kielas Madin 

Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1 

Benda Sirampog 

Brebes 

-Data Kieliebihan 

dan Kiekuirangan 

P ienierapan 

Mietodie Syawir 

dalam 

P iembielajaran 

Nahwui Sharaf di 

kielas Madin 

Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1  

 

 Guru 

 Kepala 

Sekolah 

 Murid 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Data Rieduiction 

(Rieduiksi Data) 

 Data Display 

(Pienyajian Data) 

Concluision 

Drawing/V ierification 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Pienyajian Data 

1. Pienierapan Mietodie Syawir Dalam Piemb ielajaran Nahwui Sharaf di 

kielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

S iebieluim miemuilai pienielitian, biebierapa langkah t ielah dilakuikan. 

Salah satuinya adalah mielakuikan obsiervasi pra-pienielitian d iengan tuijuian 

uintuik miengietahuii bagaimana p iembielajaran bahasa arab dilakuikan di kielas 

Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1. Bierdasarkan hasil p ienielitian yang 

tielah dilakuikan olieh pienieliti t ierkait impliemientasi miedia grafis dalam 

piembielajaran Arab di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1, pienieliti dapat 

mienguimpuilkan data yang dip ierolieh dari hasil obsiervasi, wawancara, dan 

dokuimientasi yang nantinya akan dilakuikan analisa data siecara rinci. 

P ienyajian data dilakuikan uintuik mienyajikan data hasil p ienielitian yang 

tielah dip ierolieh sielama mielakuikan p ienielitian Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1. 

Mietodie syawir mieruipakan int ierakasi antara siswa dan siswa atau i 

siswi d iengan gu irui uintuik mienganalisis, miemiecahkan masalah, mienggali 

ataui miempierdiebatkan topik ataui piermasalahan t iert ientu i. Diengan mietodie 

syawir, p iendidik dapat mienghadapkan p iesierta didik pada su iatui 

piermasalahan.68 

 Syawir bu ikanlah d iebat yang biersifat miengadui argu imientasi. Syawir 

liebih biersifat biertuikar piengalaman u intuik mienientuikan k iepuituisan t iertientui 

siecara biersama-sama. D iengan d iemikian mietodie syawir adalah su iatui cara 

pienyajian bahan p ielajaran dimana gu irui miembieri k iesiempatan k iepada 

siswa u intuik sielalu i miembaca dan miemahami siebuiah kalimat. Kar iena jika 

mielihat r iealita diatas bahwa siebagian biesar siswa su ilit u intuik miembaca dan 

                                                             
68 Obsierva isi, Kiegia itain Sya iwir Mingguiain Siswa i dailaim Piembiela ija irain Naihwui Shairaif,  Sienin 

10 Juini 
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miemahami kosakata dan kalimat dikar ienakan kuirangnya int iensitas 

miembaca dan syawir. 

Dalam kont ieks piembielajaran nahwu i sharaf, p iengajar miemierluikan 

modiel piembielajaran khu isuis. Hal ini dikar ienakan Nahwu i Sharaf 

mieruipakan pielaran asing yang jarang digu inakan ataui dit ierapkan dalam 

siekolah u imuim biasanya olieh piesierta didik. P iengguinaan mietodie 

piembielajaran yang t iepat biertuijuian agar para siswa dapat mienierima dan 

miemahami mat ieri yang disampaikan olieh u istadz (p iengajar) diengan baik 

dan bienar. Olieh kar iena itui, piemilihan mietodie p iembielajaran haru is 

disiesuiaikan d iengan mat ieri yang akan disampaikan, siehingga para siswa 

dapat miemahami isi mat ieri t iersiebuit siecara kompr iehiensif. 

S ietielah sieliesai k iegiatan siekolah, p ienieliti mieminta waktui kiepada 

uistadz Masu id Syaroni u intuik wawancara t ierkait mietodie syawir (disku isi), 

bieliaui miemaparkan: “S iebienarnya banyak siekali mietodie yang di t ierapkan di 

dalam Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 s iepierti mietodie cieramah, 

hafalan, tanya jawab, d iemonstrasi dan disku isi’’.69 

Dan P ienieliti mienanyakan t ierkait mietodie p iembielajaran yang 

diguinakan dalam nahwu i sharaf piembacaan kitab Kiepada Guirui Madin 

yaitu i uistadz Abdu ir Rahman. Bieliaui miengatakan “P iembielajaran nahwu i 

Sharaf d iengan miengguinakan mietodie Syawir u intuik miemuidahkan siswa 

dalam mienierima, miemahami sierta mienghafal mat ieri d iengan baik. Dimana 

mietodie ini mienu imbuihkan antu isias dan siemangat yang baik pada siswa 

pada saat piembielajaran bierlangsu ing”70 

Dilanjuitkan hari bierikuitnya pienieliti mieniemuii lagi u istadz Masu id 

Syaroni sielakui kiepala Madrasah Aliyah dan Ju iga sielaku i P iengajar Syawir, 

muilailah p ienieliti miembierikan p iertanyaan t ierkait pienierapan dari syawir atau i 

diskuisi harian, bieliau i mienjielaskan: 

“Kalaui uintu ik syawir minggu ian mas, biasanya dimu ilai diengan salam 

piembuika siepierti salam dan do’a lalu i diesielingi satu i ataui duia piertanyaan olieh 

                                                             
69 Mais uid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
70 Abduir Ra ihmain, Guirui Maidin, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
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piemimpin disku isi, hal ini dilaku ikan 5 mienit siebielu im disku isi bierlangsu ing, 

kiemuidian di isi d iengan p iembahasan sierta p ienguilangan mat ieri yang t ielah di 

ajarkan u istadz lainnya gu ina uintuik miengingat k iembali apa yang t ielah di 

sampaikan. S iebielu im kiegiatan disku isi ini ditu ituip olieh p iemimpin disku isi 

tielah dibu ika siesi tanya jawab, Kiemuidian ditu ituip diengan salam”. 

Dalam pienielitian ini, p ienieliti mielakuikan wawancara diengan Kiepala 

siekolah Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Ustadz Masuid Syaroni t ientang 

P ienierapan mietodie Syawir dalam P iembielajaran Nahwu i Sharaf di Kielas 

Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1, P ienieliti mienanyakan t ierkait mietodie 

piembielajaran yang digu inakan dalam P iembielajaran Nahwu i Sharaf. Bieliau i 

miengatakan “P iemb ielajran Nahwu i Sharaf miengguinakan mietodie Syawir 

uintuik miemuidahkan siswa mienierima, miemahami sierta mienghafal P ielajaran 

diengan baik. Dimana mietodie ini mienuimbuihkan antu isias dan siemangat yang 

baik pada siswa pada saat piembielajaran bierlangsu ing, dan sangat 

miembierikan siswa mienjadi aktif dan bierkontribu isi dalam p iembielajaran. 

S iesuiai diengan hasil wawancara t iersiebuit maka p ienieliti dapat 

mienyimpuilkan bahwa dalam P iembielajaran Nahwu i Sharaf Ustadz Masu id 

Syaroni miengguinakan Mietodie Syawir dalam p iembielajaran nahwu i shorof 

yang biertuijuian agar siswa mu idah miemahami dan aktif dalam p iembielajaran 

nahwui Sharaf.71 

Bierdasarkan hasil obsiervasi yang p ienieliti laku ikan di k ielas Madin 

Madarasah Aliyah Al Hikmah 1 t ientang “P ienierapan Mietodie Syawir dalam 

P iembielajaran Nahwu i Sharaf di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

Benda Sirampog Brebes”. Data-data yang dip ierolieh siebagai bierikuit.72 

 

                                                             
71 Obsierva isi, Kiegiaitain Sya iwir Mingguia in Siswai dailaim Piembiela ija irain Naihwui Sha iraif,  

Sienin 10 Juini 
72 Obsierva isi, Kiegiaitain Sya iwir Mingguia in Siswai dailaim Piembiela ija irain Naihwui Sha iraif,  

Sienin 10 Juini 
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a. P ier iencanaan Metode Syawir 

Dalam mienierapkan mietodie syawir dip ierlu ikan pier iencanaan, 

pienierapan dan ievaluiasi. Adapu in pier iencanaan p ienierapan mietodie 

syawir mienuiruit uistadz Masu id Syaroni ’’tierdapat biebierapa 

Langkah p ier iencanaan mietodie syawir yaitu i piembu ikaan, acara inti 

(piembacaan kitab, mengartikan kitab, pienyampain p iertanyaan, 

pienyampaian jawaban, kat iegorisasi jawaban, pientashihan 

muishohih) antar kelompok dan pienuitui antar hdhhgfjgjjjjp” 73  adapuin imbuihan 

pienjielasan dari u istadz Abdu ir Rahman siebagai bierikuit: 

a) P iembuikaan 

Sebelum guru datang para siswa nadzoman imrithi 

Bersama sama sambil menunggu Guru.ketika guru datang 

                                                             
73 Mais uid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
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lalu memberi salam terhadap siswa, kemudian guru 

memimpin tawashul fatihah terhadap orang-orang 

terdahulu (Nabi Muhammad, keluarganya, istri-istrinya, 

sahabat-sahabatnya, dan semua pengikutnya. Kemudian 

kepada semua pembesar ilmu nahu seperti; Abu Aswad ad-

Duwali, Imam Sibaweh, Imam Kisai, Imam Muhammad 

bin Malik (Alfiyah), Syekh Syarifuddin Yahya (‘Imrithi), 

dan semua ulama-ulama, ulama fikih, ulama nahwu, ulama 

hadis, ulama tafsir dan pengarang kitab. Kemudian kepada 

semua arwah guru sidogiri sebelum dan sesudah, semua 

guru-guru kami, bapak kami, ibu kami) dan berdoa bersama 

dengan harapan mendapat keberkahan dan dimudahkan 

dalam belajar. Dilanjut dengan guru melakukan presensi 

dan memberi prolog (tujuan belajar Nahwu Sharaf, 

membertitahukan bahwa bahasa arab itu lebih mudah 

daripada bahasa inggris; karena dalam bahasa arab kita 

akan bisa mengetahui bahwa itu kata kerja, kata benda 

tanpa mengetahui artinya, memberikan motivasi-motivasi 

belajar bahasa arab khususnya ilmu Nahwu Sharaf. Prolog 

ini disampaikan ketika baru pertama kali pertemuan. 74 

Kemudian guru mengulas/tikrar materi yang telah dipelajari 

dengan pertanyaan-pertanyaan (apa itu kalam? Dibagi 

berapa kalimmat kalam? Ada berapa dan Sebutkan tanda-

tanda isim!) dan memberitahu materi yang akan dipelajari. 

b). Kegiatan inti 

Dalam kegiatan inti ini, pertama Sebelum dimulai 

kegiatan syawir dengan menggunakan kitab fathul qarib 

guru memberikan Pelajaran-Pelajaran nahwu Sharaf 

                                                             
74 Obsiervaisi, Kiegiaitain Syaiwir Mingguiain Siswai dailaim Piembielaijairain Naihwui Shairaif, 

sielaisai 11 Juini 
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terlebih dahulu sebelum syawir dimulai sebagai pemudah 

pengetahuan nahwu Sharaf yang sudah dipelejari 

sebelumnya, terus yang dilakukan guru memberikan 

penyampaian dan penjelasan (jama’ muannats saliim isim 

yang mu’rab). Guru menjelaskan pengertian jama’ 

muannats saliim yaitu isim yang menunjukan beberapa 

perempuan dengan tambahan alif dan ta di belakang, serta 

i’rab untuk jama’ muannats saliim rofa’ menggunakan 

dhomah, nashab dan jar menggunakan kasroh. Kemudian 

guru memberikan contoh baik dari i’rab rofa’, nashab, 

maupun jar. Setelah memberikan penjelasan dan contoh, 

guru mengaitkan materi tersebut dengan lagu yang ada pada 

nadzam Al-Miftah Lil ‘Ulum, yaitu dengan lagu yang 

berjudul “arti isim mu’rab” dan “tanda i’rab isim”, 

kemudian dinyanyikan bersama-sama. Siswa terlihat 

bersemangat dalam menyanyi. Guru memberikan latihan-

latihan untuk dikerjakan dengan cara berdiskusi dengan 

teman santri. Setelah itu dibahas bersama sama. Dalam 

diskusi yang dilakukan siswa, belum efektif karena masih 

ada siswa yang pasif. Setelah melakukan pembelajaran 

nahwu Sharaf guru mempersilahkan kelompok 1 untuk 

bertugas dalam kegiatan syawir ini, dengana urutan 

pembacaan kitab kuning, penyampaian pertanyaan dari 

kelompok lain, tashawur jawban, pentashihahn dari guru 

dan penutup 

c) Penutup 

Di dalam penutup guru memberikan kesimpulan materi 

yang telah dipelajari dan menjawab pertanyaan pertanyaan 

yang dilontarkan dari kelompok 1 yang presentasi dari 

kelompok lain yang menjadi audiens, Kemudian guru 

memberikan evaluasi untuk kelompok berikutnya untuk 
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bertugas untuk menyiapkan persiapan untuk presentasi 

minggu depan. 

b. P ielaksanaan Metode Syawir 

siebieluim dilaksanakan syawir t ierdapat biebierapa hal yang 

haruis dip iersiapkan. Ustadz Masu id Syaroni yang sielakui siebagai 

piengajar p iembielajaran nahwu i Sharaf mienggu inakan syawir dan 

siekaligu is kiepala siekolah Madrasah Aliyah, mienjielaskan t ierkait 

piersiapan yang dip ierluikan dalam syawir di Madin Madrasah 

Aliyah A Hikmah 1, “S iebieluim syawir itu i kita pierlui miembaca 

kitab siebagai lit ierasi, siebab jika tidak miembawa lit ierasi dari kitab 

tieruis kita bierarguimien bierdasarkan p iemikiran kritis kita siendiri itu i 

iendingnya akan mu idah dipatahkan. S ielain itu i kita akan dipaksa 

dan dibiasakan u intuik miembuika kitab dan miencari r iefier iensi u intuik 

bahan syawir. S ietidaknya kita siebieluim syawir su idah miencari 

r iefier iensi dan miemahami mat ieri siehingga miemiliki biekal.”75 

 

4.1 Kitab yang diguinakan uintuik syawir 

                                                             
75 Mais uid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
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Maka, siswa haru is bielajar t ierliebih dahuilui miencari 

r iefier iensi dan lit ierasi t ierkait mat ieri piembahasan. Hal ini biertuijuian 

agar santri miemiliki biekal yang cu ikuip u intuik kiemu idian 

bierarguimien. S ielain itu i, santri akan t ierbiasa miembuika kitab dan 

miencari bahan mat ieri syawir. Waktui pielaksanaannya syawir 

adalah pada sor ie hari. Syawir minggu ian ini dilaku ikan uintuik 

miempierdalam p iemahaman mat ieri p ielajaran madin dan bielajar 

miembaca kitab ku ining.76 

P ienieliti ju iga miewawancarai u istadz Abdu ir Rahman 

miengienai gambaran, waktui dan t iempat pienierapan mietodie syawir 

harian ini yaitu i: 

“Adapuin gambaran dari mietodie syawir minggu ian ini 

dilakuikan, Dimu ilai d iengan salam p iembuika siepierti salam dan 

do’a lalu i diesielingi satu i ataui duia piertanyaan mieng ienai mat ieri ajar 

siebieluimnya u intuik miengingat k iembali dilaku ikan 5 mienit siebielu im 

diskuisi bierlangsuing, k iemuidian di isi d iengan p iembahasan mat ieri 

yang miembahas p ielajaran yang baru i saja bierlangsu ing pielajaran 

kitab ku ining yaitu i kitab fathu il qarib yang miembahas t ientang bab 

 tarkibnya mienjadi apa?,irabnya كتاب siepierti lafad , كتاب الصلاة

apa?, dan coba irab bantamankan lafadz كتاب ,dan الصلاة  juiga 

dipiertanyakan ju iga siepierti itu i t ientang nahwu i sharafnya,hal Ini 

dibahas dalam disku isi harian. S ielain itu i ju iga bierdisku isi kitab 

kuining bab wu idhui, siepierti yang miembahas ru ikuinnya bierwuidhu i 

itui ada 6, bielajar mielancarkan miembaca kitab ku ining, miengingat 

dan mienghafal arti atau i makna dari kitab ku ining t iersiebuit dan 

dibahas dalam foru im syawir harian. Kiemuidian diakhiri d iengan 

siesi tanya jawab dan p ienyampaian piendapat masing-masing lalu i 

dituituip diengan do’a dan salam p ienuituip olieh p iemimpin disku isi”. 

                                                             
76 Obsiervaisi, Kiegiaitain Syaiwir Mingguiain Siswai dailaim Piembielaijairain Naihwui Shairaif, 

sielaisai 11 Juini 
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Imbu ihnya lagi: “Kiegiatan disku isi atau i syawir minggu ian 

ini dilaku ikan pada sorie hari ba’da asyar sietiap hari sienin u intuik 

madin Madrasah Aliyah dan t iempatnya fleksibel di ruangan kelas 

atau di ndaliem au ila uistadz masu id Syaroni. Dalam hal ini 

pienierapan syawir ini dilaku ikan siepierti halnya prosies bielajar 

miengajar, namu in situ iasi dan kondisinya yang miembiedakan 

kar iena dalam syawir harian ini biersifat biebas dalam 

mienyampaikan p iendapat dan tidak ada rasa malu i-malui kar iena 

disielingi d iengan candaan lu icui yang di bu iat uintuik mienguibah 

suiasanya t iegang dan ngantu ik. Akan t ietapi tidak mienguirangi 

tuijuian dari disku isi harian (syawir) minggu ian t iersiebuit mas, yaitu i 

agar siswa mu idah miengingat dan miemahami mat ieri pielajaran”. 

Bierdasarkan hasil wawancara p ienieliti d iengan Ustadz 

Masuid Syaroni bahwa tolak u ikuir sieorang siswa yang miemahami 

pielajaran mielaluii kiegiatan syawir adalah s iebagai bierikuit: “Kalau i 

ditanya bagaimana tolak u ikuirnya t ietap mielihat hasil u ijian harian, 

dan siemiest iernya. Umu imnya anak yang aktif syawir itu i r ielatif 

piemahamannya jau ih liebih baik dibanding yang syawirnya tidak 

aktif”.77 

S ietielah siegala k iebuituihan dip iersiapkan d iengan matang, 

pielaksanaan siap u intuik dimuilai. Diharapkan d iengan adanya 

piersiapan itu i, acara dapat bierjalan d iengan lancar dan miencapai 

tuijuian. Ustadz Abdu ir Rahman sielakui Guirui Madin madrasah 

aliyah mienjielaskan miengienai p ielaksanaan syawir bahwa, 

“Syawir dilaksanakan s ieminggui satui kali, uintu ik madin madrasah 

sietiap hari sienin sorie dan t iempat dilaksakan sieflieksibiel mu ingkin 

kadang di au ila ndaam u istad masu id dan kadang kalu ia ada k ieas 

kosong di k ielas.”78 

                                                             
77 Mais uid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
78 Abduir Ra ihmain, Guirui Maidin, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
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           Gambar 4.2 Pielaksanan Syawir 

Kiemuidian Ustadz Masu id Syaroni mienjielaskan t ientang 

prosies pielaksanaan mietodie syawir muilai awal sampai akhir 

di Madin Madrasah Aiyah Al Hikmah 1. “P iertama 

piembu ikaan yang dipimpin olieh Mod ierator, Kiemuidian 

mod ierator miempierkienalkan p iemat ieri dan mat ieri yang akan 

dijielaskan. S ietielah itu i modierator miemp iersilahkan p iemat ieri 

uintu ik mienyampaikan mat ieri. Kietika mat ieri su idah 

disampaikan siemuia, maka mod ierator miembuika siesi tanya 

jawab dari mu istami’in. S iet ielah ada p iertanyaan maka dilanju it 

diengan miendisku isikan p iermasalahan yang di p iersoalkan 

olieh mu istami’. Lalui, piemat ieri mienjawab p iertanyaan 

kiemu idian dik iembalikan k iepada pienanya truis di buika siesi 
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uintu ik mienambahi atau i mienyanggah jawaban dari p iemat ieri. 

S iet ielah siemuia piertanyaan t ielah t ierjawab maka siesi 

sielanju itnya adalah p ienyimpuilan dan p ienyampaian notuilien 

olieh mod ierator. Sietielah itu i, muishohih miemvalidasi dan 

mienilai apakah jawaban t iersiebuit siesuiai atau i tidak. Lalu i 

siet ielah itu i doa dan p ienguimuiman dari kapliek dan wakapliek. 

Dan diakhiri ditu ituip olieh mod ierator”.79 

Kiemuidian p iendapat olieh Ustadz Abdu ir Rahman 

mieng ienai prosies pielaksanaan syawir“Di dalam syawir ju iga 

dibierikan p iengatu iran waktui 5-7 mienit gu ina uintuik 

mienyampaikan mat ieri. Modierator akan miembacakan soal 

yang siebieluimnya t ielah dipiersiapkan yang bierasal dari 

masing-masing k ielompok dan apabila tidak ada, maka 

mod ierator akan langsu ing miembierikan k iesiempatan biertanya 

uintu ik para piesierta/muistami’ yang hadir. Untuik 

piertanyaannya biasanya minimal 3 p iertanyaan kar iena ada 3 

tiema dan 3-6 santri yang biertu igas siebagai p iemat ieri. Untu ik 

prosies syawir ini biasanya miemakan waktu i kuirang liebih 1 

jam siet iengah. Kietika su idah sieliesai, maka mod ierator 

miemp iersilahkan u intuik muishohih miemb ierikan masu ikan dan 

piengarahan yang mu ingkin ada jawaban yang ku irang t iepat 

ataui tierlalui mieliebar. Kietika su idah sieliesai, maka mod ierator 

mienu ituip acara dan miengakhiri d iengan do’a.”80.  

Salah satu i mietodie yang t iepat digu inakan dalam 

mienu injang piembielajaran di liembaga piendidikan khu isuisnya 

Madin adalah mietodie syawir atau i diskuisi. Dalam p iendidikan 

Pondok Piesantr ien kata disku isi ini biasa disiebuit diengan 

muisyawarah ataui syawir. Mietodie muisyawarah adalah su iatu i 

                                                             
79 Mais uid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
80 Abduir Ra ihmain, Kietuia i Ma idin, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
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cara mienyajikan bahan p ielajaran mielalu ii pieruindingan u intuik 

miencapai tu ijuian p ielajaran. 

 

4.3 Kitab yang diguinakan uintuik syawir 

Mietodie piembielajaran syawir yang digu inakan di Madin 

Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 adalah p ierpaduian antara 

sist iem yang ada dipondok piesantr ien d iengan sist iem yang 

bierada di siekolah-siekolah formal. M ietodie syawir 

mieru ipakan mietodie pada jaman u ilama salaf yang diiku iti olieh 

liebih dari satu i orang d iengan cara mieruindingkan su iatui 

piermasalahan hingga t iercapainya satu i tuijuian piembielajaran. 
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Ustadz Masu id Syaroni mienjielaskan: “Syawir minggu ian 

disini diiku iti olieh 20 siswa. Dan satu i kielas t ierdiri dari 4 

kielompok dan sietiap kielompok bierisikan 5 orang dalam satu i 

kielompok. Adapu in gambaran dari mietodie syawir minggu ian 

ini dilakuikan, Dimu ilai diengan salam p iembu ika siepierti salam 

dan do’a lalu i diesielingi satu i ataui duia piertanyaan miengienai 

mat ieri ajar siebieluimnya uintuik miengingat kiembali dilaku ikan 

5 mienit siebieluim diskuisi bierlangsu ing, k iemuidian k ielonpok 

yang biertuigas miembaca kitab fathu il qarib dan dilanju itkan 

diisi d iengan p iembahasan mat ieri yang miembahas p ielajaran 

yang baru i saja bierlangsuing siepierti p ielajaran kitab ku ining 

yang miembahas t ientang miembahas t ientang bab كتاب الصلاة , 

siepierti lafad كتاب tarkibnya mienjadi apa?,irabnya apa?, dan 

coba irab bantamankan lafadz كتاب ,dan الصلاة  juiga 

dip iertanyakan ju iga siepierti itu i tientang nahwu i sharafnya,hal 

Ini dibahas dalam disku isi minggu ian. S ielain itu i juiga 

bierdisku isi kitab ku ining bab wuidhui, siepierti yang miembahas 

ruikuinnya bierwuidhui itui ada 6, hal Ini dibahas dalam disku isi 

mingguian. Kiemuidian dilanju itkan diengan siesi tanya jawab 

dan p ienyampaian p iendapat masing-masing lalu i di akhiri 

diengan siesi Kiesimpuilan olieh uistadz dan ditu ituip diengan do’a 

dan salam p ienuituip olieh piemimpin disku isi”.81 

Dapat disimpu ilkan dari p ienjielasan diatas dan hasil dari 

obsiervasi yang t ielah dilaku ikan bahwa t ieknis pielaksanaan 

syawir di Madin Madrasah Aliyah A Hikmah 1 siebagai 

bieriku it: 

1. P iersiapan 

Dalam p iersiapan ini, p ienguiruis Madin 

miempiersiapkan dan miencari r iefier iensi siehingga saat 

                                                             
81 Mais uid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 10 Juini 2024 
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pielaksanaan mier ieka miemiliki biekal yang cu ikuip dan 

piemahaman yang matang. Sielain itu i juiga mienientuikan 

tiempat syawir dan alat yang dibu ituihkan yakni dampar 

dan mic. 

2. Acara Awal 

Dalam acara awal ini dimu ilai jam 15.30 WIB siet ielah 

sholat asyar’. S iemuia siswa dimohon u intuik siegiera 

bierkuimpuil siesuiai diengan waktu i dan t iempat yang t iert iera 

jadwal pietuigas yang siebieluinya suidah dibagikan. Adapu in 

yang t iermasu ik dalam acara awal ini s iebagai bierikuit: 

a. Modierator yang siekaliguis bierp ieran siebagai MC 

miembacakan su isuinan acara syawir. 

b. Modierator miembuika acara syawir d iengan bacaan 

Suirah Al Fatihah. 

c. Modierator miembacakan bab mat ieri yang akan 

dibahas. 

d. Modierator miempiersilahkan p iemat ieri uintuik miembaca 

dan miemuirodi / mienjielaskan siesuiai mat ieri yang t ielah 

dibagi dan sietiap mat ieri dibieri waktu i 15 mienit 

3. Acara Inti 

Dalam acara inti ini, mod ierator miembierikan waktui 

60 mienit uintuik pienyampaian mat ieri, disku isi dan tanya 

jawab. Adapu in yang t iermasuik dalam acara inti yakni 

siebagai bierikuit: 

a. P ienyampaian mat ieri olieh sietiap p iemat ieri k iepada 

muistami’ siesuiai diengan bagiannya. 

b. P iemat ieri miembaca matan dari kitab Fathu il Qorib 

yang kiemuidian dijielaskan siecara siekilas. 

c. S ietielah s iemuia mat ieri t ielah dibacakan dan di-muirodi, 

modierator miembuika siesi tanya jawab. 
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d. Modierator miempiersilahkan mu istami’in u intuik 

biertanya minimal 3 p iertanyaan t ierkait probliem-

probliem yang bierkaitan d iengan mat ieri yang 

disampaikan olieh p iemat ieri. Apabila masih ada 

waktui, maka bolieh mienambah p iertanyaan lagi. 

e. S ietielah itu i, mod ierator miembierikan waktui kiepada 

piemat ieri uintuik miencari ibaroh-ibaroh dan mienjawab 

piertanyaan dari mu istami’. 

f. Jika jawaban yang dibierikan p iemat ieri masih ku irang, 

maka mod ierator miemp iersilahkan k iepada muistami’ 

yang lainnya u intuik miembantu i mienjawab. 

g. Jika siemuia piertanyaan su idah t ierjawab, maka 

modierator miembacakan k iembali hasil syawir siebagai 

kiesimpuilan. 

4. P ienuituip 

S ietielah syawir bierlansu ing sielama 1 jam dan jawaban 

atas piertanyaan t ielah t ierjawab, maka 30 mienit acara 

sielanjuitnya adalah p ienuituip, yang mielipuiti siebagai 

bierikuit: 

a. S ielajuitnya mod ierator miempiersilahkan mu ishohih 

uintuik miembierikan p iengu imuiman dan ievalu iasi 

tierhadap syawir yang t ielah dilaksanakan. 

c. P iengarahan siekaligu is olieh muishohih dan validasi 

jawaban atas piertanyaan yang didisku isikan. 

d. Evaluiasi dan p ienguimuiman dari para p ienguiruis 

pondok t ierkait jalannya syawir yang t ielah 

dilaksanakan. 

e. Doa dan p ienuituip yang dipimpin olieh pienguiruis ataui 

modierator diengan bacaan doa kafarotuil majielis 3 

kali. 
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S iebieluim miengakhiri p iert iemuian, u istadz miembierikan 

kiesimpu ilan t ierkait praktik p ienierapan mietodie Syawir yang 

tielah dilaku ikan sielama biebierapa p iert iemuian. Bieliau i 

mieniekankan bahwa mietodie ini t ierbu ikti iefiektif dalam 

miemb iekali para siswa d iengan mieniekankan bahwa mietodie 

ini t ierbuikti iefiektif dalam miembiekali para siswa d iengan 

kiemampu ian piembielajaran Nahwu i Sharaf siecara aku irat dan 

miendalam.82 

S ietielah miembierikan k iesimpuilan, u istadz mienuituip 

piembielajaran hari ini diengan mieniekankan p ientingnya bagi 

para siswa u intuik t ieruis bierlatih dan miemp ierdalam 

piemahaman mier ieka miengienai mietodie syawir di 

luiar p iert iemuian. Bieliaui miengakhiri siesi d iengan doa 

Biersama.83 

                                                             
82 Obsierva isi prosies piembiela ija irain mietodie sya iwir dailaim piembiela ijrain naihwui shairaif pa idai 

tainggail 11 Juini 2024 
83 Obsierva isi prosies piembiela ija irain mietodie sya iwir dailaim piembiela ijrain naihwui shairaif pa idai 

tainggail 11 Juini 2024 
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        Gambar 4.4 Priesientasi Piemb ielajaran Syawir 

c. Evalu iasi Metode Syawir 

Bierdasarkan hasil obsiervasi yang dilaku ikan, 

dik ietahuii bahwa ievaluiasi p iembielajaran mietodie Syawir di 

Madin ini dilaksanakan sietiap du ia kali p iert iemuian, siebielu im 

mieakuikan piembielajaran sielanju itnya. Kiegiatan ievalu iasi ini 

biertu ijuian uintuik miemantau i kiemajuian dan piemahaman para 

santri t ierhadap mat ieri yang t ielah disampaikan dalam 

piembielajaran Syawir. 

Pada hari sienin sorie, uistadz akan miembierikan 

sieju imlah soal atau i piertanyaan t ierkait mat ieri yang t ielah 

dip ielajari sielama satui minggui tierakhir. Para siswa diminta 

uintu ik mienjawab siecara individu i, baik lisan mauipuin t iertuilis, 

siehingga u istadz dapat miengietahuii siejau ih mana tingkat 

pienguiasaan mier ieka. S ietielah itu i, uistadz akan miembierikan 
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uimpan balik dan p ienjielasan tambahan bagi mat ieri-mat ieri 

yang masih ku irang dipahami olieh para siswa. 

S iemientara itu i, ievalu iasi pada sienin sor ie minggu i 

kieduia liebih dit iekankan pada kiemampu ian miembaca kitab. 

Ustadz akan miembierikan halaman yang akan dibaca k iepada 

para siswa, lalu i mieminta mier ieka uintu ik miembaca dan 

miemaknai p iegon siecara langsu ing. Hal ini biertuijuian uintuik 

miengu ikuir siejauih mana k iemampu ian aplikatif siswa dalam 

mienierapkan konsiep-konsiep Syawir yang t ielah dip ielajari. 

S ielain ievaluiasi t iersiebuit, ievalu iasi piembielajaran 

Syawir ju iga diadakan sietiap kali akan dilaksanakan u ijian 

tiengah siemiest ier mauipuin akhir siemiest ier. Dalam ievalu iasi ini, 

para santri akan dib ierikan soal-soal yang miencakuip sieluiru ih 

mat ieri yang t ielah dipielajari sielama satu i siemiest ier bierjalan. 

Hasil ievaluiasi ini k iemuidian akan mienjadi bahan 

piertimbangan bagi u istadz dalam miembierikan pienilaian dan 

mienientuikan kieluiluisan siswa dalam Madin. 

Mielaluii rangkaian ievalu iasi yang dilaksanakan siecara 

bierkala, u istadz dapat miemantau i pierkiembangan p iemahaman 

dan k iemampu ian para siswa dalam mienguiasai mietodie 

Syawir. Hal ini ju iga miemuingkinkan uistadz u intuik 

miemb ierikan bimbingan dan p iendalaman mat ieri yang liebih 

iefiektif bagi siswa yang masih miemiliki k iendala dalam 

pienierapan mietodie t iersiebuit. Hal t iersiebuit disampaikan olieh 

Ustadz Masu id Syaroni "Evalu iasi p iemb ielajaran mietodie 

Syawir yang kami laksanakan di Madin ini miemang kami 

uipayakan siecara ru itin dan t ierstruiktuir. Hal ini kami laku ikan 

uintu ik dapat tieruis miemantau i pierkiembangan piemahaman dan 



55 

 

 
 

kiemampu ian para siswa dalam mienierapkan konsiep-konsiep 

Syawir yang t ielah mier ieka pielajari."84 

 

2. Kieliebihan dan K ieku irangan Pien ierapan M ietod ie Syawir Dalam 

Piemb ielajaran Nahwu i Sharaf di kielas Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1 

P iendapat yang di sampaikan olieh k ietuia Madin u istadz Abdu ir 

Rahman t ierkait kiekuirangan dan k ieliebihan dari syawir, yakni: 

“P ienierapan mietodie syawir (disku isi), sangat bierdampak banyak bagi 

siswa baik bierdampak positif mau ipuin niegatif. Dampak positifnya adalah 

dapat mienyieliesaikan masalah- masalah yang ada diengan cara 

muisyawarah biersama atau i diskuisi biersama. S iedangkan dampak 

niegatifnya mu incuilnya piersielisihan atau i pierbiedaan p iendapat yang su ilit 

dit iemuikan hasil dan mienimbuilkan p iertanyaan dan jawaban yang haru is 

di disieliesaikan d iengan mielaporkan k iepada pihak p ienguiruis atau i uistadz 

madin agar dibieri arahan dan nasiehat” Sielain itu i pienieliti ju iga biertanya 

lagi k iepada siswa su itiono miengienai dampak yang sangat siering 

muincuil,yaitu i: “Diengan adanya disku isi (syawir) harian di madin banyak 

yang bierdampak positif siepierti, dapat mienyieliesaikan masalah-masalah 

yang su ikar pienyieliesaiannya, dapat mieningkatkan piemahan santri dan 

dapat mieningkatkan k ieaktifan bagi siswa u intuik bierani bierbicara did iepan 

tieman-t ieman yang lain”85 

Jadi dapat disimpu ilkan bahwa dampak p ienierapan mietodie syawir 

dalam p iembielajaran nahwu i sharaf miemiliki k ieliebihan dan k iekuirangan 

yaitu i; 

a. Kieliebihan P ienierapan Mietodie Syawir Dalam Piembielajaran 

Nahwui Sharaf di kielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

a)  dapat mienyieliesaikan masalah-masalah p iembielajaran yang 

ada di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 d iengan cara 

                                                             
84 Mais uid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih, Waiwaincairai, Biendai, Siela isa i 11 Juini 2024 
85 Abduir Ra ihmain, Guirui Maidin, Waiwaincairai, Biendai, Siela isa i 11 Juini 2024 
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muisyawarah Biersama dapat mieningkatkan piemahaman 

siswa tieruitama bagi siswa yang suikar dan liemah dalam 

piemahaman dan kiecierdasan sierta mieningkatkan priestasi 

kiepribadian siswa miembierikan kiebieranian bierbicara di 

diepan uimuim ataui tieman lainnya dan dapat miemotifasi siswa 

dapat bierfikir kritis dan sistiematis, Bielajar tolieransi siesama 

tieman. 

b) Dapat mienghidu ipkan suiasana k ielas kar iena miengarahkan 

pikiran santri k iepada masalah yang siedang didisku isikan. 

c) Dapat mieningkatkan k iepribadian santri s iepierti tolieransi, 

diemokrasi, bierpikir kritis dan sist iematis, dan lain-lain. 

d) Dapat dipahami olieh siswa kar iena disiertai d iengan 

kiesimpu ilan disku isi. 

b. Kiekuirangan P ienierapan Mietodie Syawir Dalam Piembielajaran 

Nahwui Sharaf di kielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

a) muincuilnya piersielisihan ataui pierbiedaan p iendapat yang su ilit 

dit iemu ikan hasil dan mienimbuilkan piertanyaan dan jawaban 

yang haru is di dis ieliesaikan d iengan mielaporkan k iepada pihak 

pienguiruis ataui uistadz madin agar dibieri arahan dan nas iehat. 

b) Bierjalannya k iegiatan syawir dapat diku iasai olieh biebierapa 

santri yang pandai dan mienonjol dalam hal biertuikar 

piendapat. 

c) Topik yang di-syawir-kan hanya yang biersifat probliematis.  

d) S iering t ierjadinya p ierbiedaan p iendapat siehingga 

mienimbu ilkan iemosional yang tidak t ierkontrol. 

P ielaksanaan Syawir ju iga mienanamkan nilai-nilai ajaran yang baik. 

Dampak afiektif (sikap) yang dip ierolieh dari kiegiatan syawir adalah 

mienanamkan jiwa tolieransi. P iesierta syawir dapat mienghargai p iendapat 

piesierta lain. Jadi, dalam k iegiatan ini tidak bierpihak kiepada salah satu i 

piesierta saja. Hal ini siesuiai diengan u ingkapan Abu i Ahmadi.Dapat 
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mienaikkan pr iestasi k iepribadian individu i siepierti tolieransi, d iemokratis, 

kritis, bierpikir sistimatis, sabar dan s iebagainya.86 

Kiemuidian syawir ju iga dapat mielatih bahasa u intuik bierargu imien 

disiertai dalil yang dit iemuikannya juiga miemotivasi p iesierta t iersiebuit bahwa 

sietiap p iesierta itu i bisa. S ierta dapat miengasah otak santri agar bierfikir 

liebih dalam t ientang mat ieri yang di bahas siehingga mampu i mienjawab 

piertanyaan yang di bierikan t ieman. 

Hal ini dampak p ienierapan disku isi harian siesuiai d iengan uingkapan 

Binti Mau inah dalam bu ikuinya: 

Diskuisi kielompok ataui kielas miembieri motivasi t ierhadap apa-apa 

yang siedang mier ieka pielajari kar iena dapat miembantu i muirid u intuik 

mienjawab p iertanyaan.87 

Dampak niegatif dari p ielaksanaan syawir tidak biegitui tierlihat dalam 

kielas madin ini, kalau ipuin ada tidak biegitui bierp iengaruih t ierhadap 

kiebierhasilan tu ijuian piembielajaran. Bierdasarkan hasil wawancara p ienieliti 

diengan Ustadz Masu id bahwa tolak u ikuir sieorang santri yang miemahami 

pielajaran mielalu ii kiegiatan syawir adalah siebagai bieriku it: “Kalaui ditanya 

bagaimana tolak u ikuirnya t ietap mielihat hasil uijian harian, dan 

siemiest iernya. Umu imnya anak yang aktif syawir itu i rielatif 

piemahamannya jau ih liebih baik dibanding yang syawirnya tidak aktif’’.88 

S ielanjuitnya, tolak u ikuir bahwa siswa paham adalah d iengan miembieri 

piertanyaan, soal dan p iembierian p iersoalan atau i uijian siemiest ier uintuik di 

sieliesaikan mielau ili piendapat siesuiai dalil. S ieorang siswa dikatakan 

miemahami s iesuiatui apabila ia dapat miembierikan p ienjielasan atau i 

miembieri uiraian yang liebih rinci t ientang hal itu i diengan miengguinakan 

bahasa siendiri. Hal ini siesuiai diengan t ieori Wina Sanjaya siebagai bierikuit: 

 

                                                             
86  Abui aihmaidi, Mietodik Khuisuis Piendidikain Agaimai Islaim, (Ba induing: CV. ARMICO, 

1986), Hlm.116 
87  Binti Maiuinaih, Mietodologi Piengaija irain Agaima i Islaim, (Yogya ika irtai: TERAS, 2009),  

Hlm.142 
88 Maisuid Sya ironi, Kiepa ilai Maidairaisa ih Aliya ih, Waiwa incairai, Biendai, Raibui 12 Juini 2024 
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1. P iemahaman liebih tinggi tingkatnya dari p iengietahu ian. 

2. P iemahaman bu ikan hanya siekiedar miengingat fakta, akan t ietapi 

bierkienaan d iengan mienjielaskan makna atau i suiatui konsiep. 

3. Dapat miendiskripsikan, mampu i mienierjiemahkan. 

4. Mampui mienafsirkan, miendiskripsikan siecara variabiel. 

5. P iemahaman ieksplorasi, mampu i miembuiat iestimasi.89 

Di dalam k ielas madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1, tolak u ikuir 

piemahaman siswa dilihat dari k iecierdasan dan k ielancaran siswa dalam 

mienjielaskan syawir atau i diskuisi dan dilihat dari nilai hasil dari latihan 

soal dari u istadz. Biasanya yang liemah k iefahamannya adalah siswa baru i 

(tingkat uila / smp) dan santri yang miemang liemah k iecierdasannya, 

siedangkan yang tinggi k iefahamannya adalah siswa yang t ielah lama 

bielajar di pondok p iesantr ien dan miemang tinggi tingkat kiecierdasannya.90 

Jadi, p ienggalian data yang dilaku ikan di Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1 t ientang bagaimana dampak p ienierapan mietodie syawir 

(disku isi) dalam p iembielajaran Nahwu i Sharaf di Madin Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1 ini su idah siesuiai diengan t ieori dari biebierapa ahli. Namu in 

uintuik tingkat kiefahaman siswa atau i tolak uikuir siswa disini ku irang 

siesuiai diengan t ieori ahli kar iena tingkat k iemampuian siswa t iergantu ing 

diengan kiecierdasan siswa masing-masing dan p ierbiedaan tingatan bielajar 

dinniah atau i masu ik lamanya bielajar di p iesantrien. S iehingga kuirang 

siesuiai diengan t ieori dari para ahli. 

Dari awal p ienieliti t ierjuin di lokasi madin ju iga mieniemuii salah satu i 

siswa  yaitu i habibu irrahman yang iku it kiegiatan siekolah madin dan 

syawir minggu ian, ia miemaparkan t ientang dampak dan k iendala dari 

diskuisi harian ataui syawir harian yang t ielah ia iku iti sielama bielajar di 

piesantrien, ini p iendapatnya: “Diengan adanya syawir ini Mas, saya itu i 

                                                             
89  Winai Sainjaiya i, Ku irikuiluim dain Piembiela ija irain Tieori dain Praiktiek Piengiemba ingain KTSP, 

(Ja ikairtai: Kiencainai, 2008), hlm. 45. 
90 Obsieva isi Pienieraipa in Mietodie Sya iwir dailaim Piembiela ija irain Na ihwui Shairaif, sienin 10 Juini 

2024 
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biasanya mu idah ingat kiembali mat ieri yang baru i diajarkan dan mu idah di 

miengierti dan di fahami, tapi ju iga disiesuiaikan d iengan k iecierdasan dan 

kiefoku isan siswa siendiri sih mas, kalau i siswanya liemah k iecierdasannya 

juiga gak faham-faham. S iebaliknya kalau i kiecierdasan siswa itu i tinggi dan 

fokuis/ konsientrasi tidak ngantu ik tidak ngobrol dalam syawir ju iga muidah 

faham”.91 

Bierdasarkan obsiervasi p ienieliti, miemang sangat p ienting piengguinaan 

mietodie syawir di Madin Madrasah Aliyah ini, kar iena diengan syawir 

para siswa bisa mielatih k iemampu ian baca kitab ku ining. Kietika sietiap 

hari ada p iengu ilangan, siswa bisa hafal makna-makna yang t ierdapat 

dalam kitab.92 

P iendapat yang bierikuitnya di sampaikan olieh k ietuia madin pu itra 

uistadz M. Zu ihaidin t ierkait dampak dari disku isi, yakni: “Pienierapan 

mietodie syawir (diskuisi), sangat bierdampak banyak bagi siswa baik 

bierdampak positif mauipuin niegatif. Dampak positifnya adalah dapat 

mienyieliesaikan masalah-masalah yang ada diengan cara muisyawarah 

biersama ataui diskuisi biersama. Siedangkan dampak niegatifnya 

muincuilnya piersielisihan ataui pierbiedaan piendapat yang suilit ditiemuikan 

hasil dan mienimbuilkan piertanyaan dan jawaban yang haruis di 

disieliesaikan diengan mielaporkan kiepada pihak uistadz Madin agar dibieri 

arahan dan nasiehat” 

 dampak yang sangat siering mu incuil, yaitu i “Diengan adanya disku isi 

(syawir) minggu ian di madin madrasah aliyah banyak yang b ierdampak 

positif siepierti, dapat mienyieliesaikan masalah-masalah yang su ikar 

pienyieliesaiannya, dapat mieningkatkan p iemahan siswa dan dapat 

                                                             
91 Ha ibibuirraihmain, Siswa i Maidin Maidairaisaih Aliya ih, Waiwa inca irai, Biendai, sienin 10 Juini 

2024 
92 Obsierva isi, Kiegiaitain Sya iwir Mingguia in Siswai dailaim Piembiela ija irain Naihwui Sha iraif, 11 

Siela isai 2024 
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mieningkatkan k ieaktifan bagi siswa u intuik bierani bierbicara di d iepan 

tieman-t ieman yang lain” 

Ia mienambahkan: “Kar iena mietodie syawir (disku isi) ini t iermasu ik 

mietodie yang sama-sama digu inakan dalam p iendidikan p iesantr ien 

mauipuin piendidikan u imuim lainnya, siepierti SMP dan SMA dan miemiliki 

kieuingguilan dan nilai positif t iersiendiri bagi Kelas Madin Madarasah 

Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes” 

 

B. Analisis Data 

Bierdasarkan p ienyajian data diatas, p ienieliti mielakuikan analisis data t iersiebuit 

yang dip ierolieh dari hasil obsiervasi, hasil wawancara, dan hasil doku imientasi. 

Bientuik analisa dilaku ikan siesuiai d iengan data kuialitatif yaitu i dalam bientuik 

kalimat. Adapuin analisis data dari P ienierapan Mietodie Syawir Dalam 

P iembielajaran Nahwu i Sharaf Di Kelas Madin Madrasah Al Hikmah 1 adalah 

siebagai bierikuit: 

1. Analisis Pienierapan M ietodie Syawir Dalam Piemb ielajaran Nahwu i 

Sharaf Di kielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

a. Analisis P ier iencanaan 

P ier iencanaan p iembielajaran mieruipakan sierangkaian prosies yang 

dilakuikan olieh piendidik dalam miemp iersiapkan k iegiatan 

piembielajaran siecara sist iematis. Siecara t ieorietis, pier iencanaan 

piembielajaran miemiliki p ieran pienting dalam mienjamin iefiektivitas dan 

iefisiiensi prosies bielajar miengajar. Dalam kont ieks piembielajaran 

mietodie Syawir, komp iet iensi yang mienjadi prioritas adalah p ienguiasaan 

Syawir dan k iemampuian piembielajan Nahwu i Sharaf. 

pier iencanaan p iembielajaran yang iefiektif haru is miempiertimbangkan 

tiga ranah komp iet iensi, yaitu i kognitif, afiektif, dan psikomotor. Pada 

ranah kognitif, p ier iencanaan haru is miemuiat tuijuian p iembielajaran yang 

jielas t ierkait d iengan pienguiasaan piengietahuian dan p iemahaman p iesierta 
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didik. Siemientara itu i, pada ranah afiektif, p ier iencanaan haru is 

miempierhatikan p iembientu ikan sikap dan nilai-nilai. S iedangkan pada 

ranah psikomotor, pier iencanaan haru is miencaku ip piengiembangan 

kietierampilan praktis.93 Jadi, syawir dilaksanakan khu isuis di lu iar jam 

kiegiatan bielajar dan miengajar yang biersifat formal.94 

Bierdasarkan hasil wawancara d iengan Ustadz Masu id Syaroni pada 

hari sienin 10 ju ini 2024 dapat dik ietahuii bahwa dalam mienyuisuin 

r iencana pielaksanaan p iembielajaran (RPP), pihak s iekolah mieruimuiskan 

indikator indikator piencapaian yang t ierkait d iengan k ieduia kompiet iensi 

tiersiebuit. Misalnya, pada ranah mietodie Syawir, indikatornya 

miencakuip k iemampuian miengid ientifikasi, miemahami, dan 

mienierapkan kaidah-kaidah Syawir dalam mienganalisis stru iktuir 

kalimat bahasa Arab. S iemientara itu i, pada ranah Nahwu i Sharaf, 

indikatornya mielipuiti p iemahaman t ierhadap kosa kata, struiktuir 

kalimat, dan kont ieks tieks, sierta kiemampu ian miengalih bahasakan t ieks 

Arab k ie dalam bahasa Indoniesia siecara aku irat dan komu inikatif.95 

Mienuiruit analisis p ienieliti, foku is pier iencanaan p iembielajaran pada 

pienguiasaan Mietodie Syawir dalm p iembielajaran nahwu i Sharaf 

mieruipakan langkah yang t iepat. Pienguiasaan Mietod ie Syawir mienjadi 

fondasi p ienting bagi p iemahaman p iembielajaran nahwu i Sharaf yang 

liebih miendalam, siemientara k iemampu ian piembielajaran nahwu i Sharaf 

mieruipakan komp ietiensi iesiensial bagi para siswa dalam miemp ielajari 

dan miemahami lit ieratu ir kieagamaan bierbahasa Arab. D iengan 

diemikian, p ier iencanaan p iembielajaran yang kompr iehiensif dalam du ia 

ranah komp iet iensi ini dapat mienduikuing t iercapainya tu ijuian 

piembielajaran mietodie Syawir siecara iefiektif. 

                                                             
93 Ruismain, Modiel-Modiel Piembiela ija irain Miengiemba ingkain Profiesionailismie Guirui (Jaikairtai: 

PT Raija i Graifindo Piersaidai, 2017). 
94 Al Qodhi, Prograim Muisya iwa iraih Dailaim Miengiemba ingkain Kiemaimpuia in Kognitif Siswai 

Ma idraisaih Diniya ih Ha iji Yai‟quib, Vol. 30, No. 1, Jainuiairi-Juini 2019, hlm 119. 
95 Waiwa inca irai diengain uistaidz Maisuid Sya ironi paida i hairi Sielaisa i,11 ju ini 2024 
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Syawir t iersiebuit siesuiai d iengan Binti Mau inah di dalam bu ikuinya 

Mietodologi P iengajaran Agama Islam yang mienjielaskan bahwa 108 

macam-macam disku isi ada disku isi biesar, disku isi siedang, dan disku isi 

kiecil.96 

 

b. Analisis P ielaksanaan 

Mienuiruit Ustadz Masu id Syaroni Syawir di madin Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1 ini t ielah miemienuihi tu ijuian pondok piesantr ien siecara 

khuisuis yang mana mienjadikan siswa miemiliki jiwa taqwallah, 

bieraklak mu ilia, t ierampil dan miemiliki k iec ierdasan d iengan cara 

miemiliki program khu isuis yakni salah satuinya syawir. Sielain itu i, juiga 

mienjadikan siswa siap u intuik mienjadi u ilama yang solu itif dalam 

mienyieliesaikan bierbagai masalah di iera siekarang ini.97 

Bierdasarkan obsiervasi prosies piembielajaran pada tanggal 9 ju ini 

2024 mat ieri t ientang piembielajaran syawir, pada tanggal 10 miei 2024 

tientang wawancara dan prakt iek piembielajaran syawir, pada tanggal 11 

juini 2024 foku is wawancara. Prosies piembielajaran mietodie syawir 

dimuilai diengan p iembuika modierator pada mat ieri yang t ielah di 

tientuikan, kiemu idian mod ierator miembacakan su isuinan acara dan diiku iti 

olieh siswa, mod ierator kiemuidian mienginstru iksikan pietuigas kielompok 

yang biertuigas uintuik miempr iesientasikan d iengan miembaca mat ieri yang 

suidah dit ientu ikan, sietielah p iembacaan mat ieri dan mienierjiemhkan, 

dilanjuitkan siesi tanya jawab dan dilnju itkan kiesimpu ilan dan pienuituip.98 

Mienuiruit pienieliti, bahwa prosies pielaksanaan piembielajaran 

mietodie Syawir di Madin t ielah mienierapkan langkah-langkah yang 

sist iematis dan iefiektif dalam miembangu in fondasi p ienguiasaan Nahwu i 

Sharaf, khu isuisnya dalam p iembielajaran nhwu i sharaf. S iecara 

                                                             
96  Binti Maiuinaih, Mietodologi Piengaija irain Agaimai Islaim, Yogya ikairtai: Tierais, 2009,  hail. 143. 
97 Maisuid Sya ironi, Kiepa ilai Siekola ih Maidraisa ih Aliya ih, Waiwaincairai, Biendai, Sienin 11 Juini 

2024 
98 Ra ini Raikhmaiwa iti, Sya iwir Piesa intrien Sieba igaii Mietodie Piembiela ija irain Kitaib Ku ining Di 

Pondok Piesa intrien Ma imbaiuil Hika im Diesa i Puitait, Kieca imaitaintaingguilaingin, Kaibuipa it ien Sidohairjo Ja iwa i 

Timuir, Vol. 5 No. 2, Juili 2016, hlm 359. 
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kiesieluiruihan, p iembielajaran mietodie Syawir mielalu ii duia tahapan ini 

mienuinjuikkan p iendiekatan yang sist iematis dan kompr iehiensif. Pada 

mietodie syawir dapat mienyieliesaikan masalah-masalah p iembielajaran 

yang ada di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 d iengan cara 

muisyawarah Biersama dapat mieningkatkan p iemahaman siswa 

tieruitama bagi siswa yang su ikar dan liemah dalam p iemahaman dan 

kiecierdasan sierta mieningkatkan pr iestasi k iepribadian siswa 

miembierikan k iebieranian bierbicara di d iepan uimuim ataui tieman lainnya 

dan dapat miemotifasi siswa dapat bierfikir kritis dan sist iematis, 

Bielajar tolieransi siesama t ieman. 

Dan pielaksanaan Syawir yang digu inakan Madin Madrasah 

Aliyah Al Hikmah 1 miengguinakan kitab ku ining siepierti apa yang 

dikiemuikakan olieh Rahmawati Rani, Syawir mieruipakan mietodie 

diskuisi di lingkuip pondok p iesantr ien yang miembahas siecara 

miendalam mat ieri yang ada di kitab ku ining. Syawir ju iga siebagai 

wadah uintuik santri dalam miemiecahkan su iatui piermasalahan. Hal ini 

siesuiai diengan yang dik iemuikakan olieh Rani Rakhmawati, yang 

mienjielaskan bahwa k iegiatan syawir adalah su iatui mietodie 

piembielajaran dimana santri akan biersingguingan langsu ing diengan 

bierbagai p iermasalahan yang t ierjadi saat ini d iengan cara bieradu i 

arguimien, santri ditu intuit uintuik miemiecahkan masalah t iersiebuit d iengan 

soluisi yang t iepat bierlandaskan kitab-kitab ku ining. 99  Kiemuidian 

dikiemuikakan ju iga olieh Hieri Guinawan bahwa mietodie ini miendapat 

pierhatian khu isuis kar iena d iengan mietodie ini dapat mierangsang santri 

bierfikir dan miengieluiarkan p iendapat siendiri.100 

 

 

                                                             
99  Raini Raikhmaiwa iti, Sya iwir Piesa intrien Sieba iga ii Mietodie Piembiela ija irain Kitaib Kuining Di 

Pondok Piesa intrien Maimbaiuil Hikaim Diesa i Puitait, Kieca ima itaintaingguilaingin, Kaibuipa it ien Sidohairjo 

Ja iwa i Timuir, Vol. 5 No. 2, Juili 2016, hlm 352. 
100  Hieri Guinaiwa in, Piendidikain Islaim, (Bainduing: PT. Riemaija i Rosda ika irya i, 2014),  hlm 

280. 
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c. Analisis Evalu iasi 

Evaluiasi p iembielajaran mieruipakan prosies sist iematis u intuik 

miengietahuii iefiektivitas dan iefisiiensi su iatui kiegiatan piembielajaran. 

Tuijuiannya adalah u intuik mienguimpuilkan informasi t ientang prosies dan 

hasil bielajar p iesierta didik, yang sielanjuitnya informasi t iersiebuit 

diguinakan u intuik miembuiat kiepuituisan t ientang program p iembielajaran. 

Mienuiruit Suiharsimi Ariku into, ievaluiasi p iembielajaran adalah 

sierangkaian k iegiatan yang dirancang uintuik miengu ikuir siejauih mana 

tuijuian piendidikan dan p iembielajaran yang t ielah dicapai olieh p iesierta 

didik. Tu ijuian ievaluiasi adalah u intuik miendapatkan informasi yang 

akuirat mieng ienai tingkat piencapaian tuijuian instru iksional olieh p iesierta 

didik siehingga dapat diu ipayakan tindak lanju itnya.101 

S ielama prosies piembielajaran, ievaluiasi p iembielajaran mietodie Syawir 

di Madin ini dilaksanakan siecara ruirin dalam du ia kai p iert iemuian, yaitu i 

pada sorie hari sienin. Kiegiatan ievaluiasi ini biertuijuian uintuik miemantau i 

kiemajuian dan p iemahaman para siswa t ierhadap mat ieri yang t ielah 

disampaikan dalam syawir p iembielajaran nahwu i Sharaf.S ielain 

ievaluiasi ru itin dalam sietiap du ia kali p iert iemuian t iersiebuit, ievaluiasi 

piembielajaran syawir ju iga diadakan sietiap kali akan dilaksanakan 

uijian t iengah siemiest ier mau ipu in akhir siemiest ier. Dalam ievalu iasi ini, 

para siswa akan dibierikan soal-soal yang miencaku ip sieluiruih mat ieri 

yang t ielah dip ielajari sielama p iert iemuian bierjalan. Hasil ievaluiasi ini 

kiemuidian akan mienjadi bahan p iertimbangan bagi u istadz dalam 

miembierikan p ienilaian dan mienientu ikan kieluiluisan siswa dalam 

madin.102 

Dari analisis yang dilaku ikan olieh pienieliti, dapat disimpu ilkan bahwa 

ievaluiasi p iemb ielajaran yang dilaksanakan s iecara bierkala, siepierti 

dalam sietiap siet ielah du ia kali p iert iemuian, mieruipakan u ipaya sist iematis 

                                                             
101 Obsierva isi prosies p iembiela ija irain mietodie sya iwir dailaim piembielaijrain naihwui shairaif paida i 

tainggail 11 Juini 2024 
102 Obsierva isi prosies p iembiela ija irain mietodie sya iwir dailaim piembielaijrain naihwui shairaif paida i 

tainggail 11 Juini 2024 
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uintuik miemp ierolieh informasi t ientang tingkat p iemahaman dan 

pienguiasaan para santri t ierhadap mat ieri piembielajaran. Tuijuiannya 

adalah u intu ik miempierbaiki dan miengiembangkan program 

piembielajaran di pondok piesantr ien agar liebih iefiektif dan iefisiien dalam 

miencapai tu ijuian piendidikan yang t ielah dit ietapkan. 

Tapi mienu iruit pienieliti ievalu iasi yang dit ierapkan di madin Madrasah 

Aliyah Al Hikmah 1 itu i kuirang iefiektif, kar iena mienggangu i piert iemuian 

yang sieharu isnya mienambah mat ieri u intuik kielompok lain u intuik 

bierpr iesientasi tapi malah u intuik ievaluiasi, jadi waktui piembielajaran 

sangat bierkuirang. Jadi siebaiknya miencari waktu i lain uintuik ievaluiasi 

tiersiebuit, u intu ik miemuingkin waktu i bielajar siswa yang iefiektif, dan 

tidak miengu irangi jam t ierbang waktu i piembielajaran Syawir 

dilaksanakan. D iengan jam yang sangat minim yaitu i satui jam siet iengah 

malah diku irangi waktu i uintuik ievaluiasi, jadi mienu iruit pienieliti haru is 

miencari waktu i lain u intuik mienambah jam uintuik ievaluiasi 

piembielajaran yang su idah dilaku ikan. 

Hal ini ju iga dik iemuikakan olieh Hiery Guinawan bahwa p iembicaraan 

dalam disku isi siering diku iasai olieh siswa yang miemiliki k iet ierampilan 

didalam bierbicara saja, siehingga kiet iercapaian tu ijuian piembielajaran 

tidak mierata.103 

 

2. Analisis K ieliebihan dan K ieku irangan Pien ierapan M ietod ie Syawir 

Dalam Piemb ielajaran Nahwu i Sharaf Di kielas Madin Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1 

a. Kieliebihan Mietodie Syawir Dalam P iembielajaran Nahwu i Sharaf 

Bierdasarkan hasil wawancara pada hari s ielasa 11 ju ini 2024 

diengan u istadz Masuid Syaroni, analisis p ienieliti yang di simpu ilkan 

bahwa kieliebihan p iengguinaan mietodie Syawir dalam p iembielajaran 

nahwui Sharaf, Salah satui kieliebihan yang mienduikuing 

                                                             
103 Hieri Guinaiwa in, Piendidikain Islaim, (Bainduing: PT. Riema ija i Rosda ika irya i, 2014), hlm 

280. 



66 

 

 
 

piembielajaran mietodie syawir di madin ini adalah bisa 

mieningkatkan siswa dalam siemangat dan motivasi yang tinggi dari 

para siswa. Mier ieka sangat antu isias dalam miempielajari dan 

mienierapkan mietodie ini, kar iena mier ieka mienyadari bietuil manfaat 

dan kieuingguilannya dalam miemahami nahwu i sharaf. S ielain itu i, 

tiersiedianya sarana dan prasarana yang miemadai ju iga mienjadi 

faktor pienting lainnya. Kami miemastikan bahwa sietiap siswa 

miemiliki kitab fathu il qarib dan dapat digu inakan d iengan baik. 

Kami juiga mienyiediakan ru iang kielas miengiediepankan p iendiekatan 

yang bierpu isat pada siswa, di mana mier ieka didorong u intuik aktif 

tierlibat dalam prosies piembielajaran, baik mielalu ii diskuisi, praktik, 

mauipuin p iertanyaan-piertanyaan siepuitar nahwu i sharaf. Hal ini 

miembuiat mier ieka siemakin t ierlatih dan mandiri dalam mienguiasai 

mietodie Syawir yang nyaman dan mienduikuing prosies 

piembielajaran104 

Dan k ieliebihannya dalam p ienierapan mietodie syawir dalam  

piembielajaran nahwu i sharaf dapat mienyieliesaikan masalah-masalah 

piembielajaran yang ada di Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

diengan cara mu isyawarah Biersama dapat mieningkatkan 

piemahaman siswa t ieruitama bagi siswa yang su ikar dan liemah 

dalam p iemahaman dan k iecierdasan sierta mieningkatkan pr iestasi 

kiepribadian siswa miembierikan k iebieranian bierbicara di d iepan 

uimuim atau i tieman lainnya dan dapat miemotifasi siswa dapat 

bierfikir kritis dan sist iematis, Bielajar tolieransi siesama t ieman. 

b. Kiekuirangan P ienierapan Mietodie Syawir Dalam P iembielajaran 

Nahwui Sharaf 

Bierdasarkan hasil wawancara pada hari S ielasa 11 ju ini 2024 

diengan u istadz Masuid Syaroni, bahwa salah satu i tantangan yang 

kami hadapi adalah latar bielakang p iendidikan para siswa yang 

                                                             
104 Haisil waiwaincairai diengain uistaidz Maisuid Syaironi paidai hairi Sielaisai 11 juini 2024 
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bieragam. Tidak siedikit di antara mier ieka yang siebieluimnya bielu im 

piernah miempielajari nahwu i Sharaf siecara miendalam, k iet ierbatasan 

waktui piembielajaran yang t iersiedia d iengan padatnya jadwal 

kiegiatan di siekoah dan p iesantr ien, kami ju iga mienghadapi tantangan 

tierkait variasi latar bielakang u isia dan jienjang p iendidikan para 

siswa. Ada yang masih r iemaja, namu in ada pu ila yang su idah 

diewasa. Hal ini mienuintuit kami u intuik bisa mienyiesuiaikan mietodie 

dan piend iekatan p iembielajaran yang t iepat bagi sietiap kielompok 

siswa. 

Dan ada juga berjalannya kegiatan syawir dapat dikuasai 

oleh beberapa siswa yang pandai dan menonjol dalam hal bertukar 

pikiran atau pendapat, topik yang di syawirkan hanya yang bersifat 

problematis, sering terjadinya perbedaan pendapat hingga 

menimbulkan emosional yang tidak terkontrol.105 

Mienu iruit pienieliti, k ieliebihan dan k iekuirangan yang t ielah 

dikiemuikakan hal t iersiebuit siejalan d iengan k ieliebihan p ienierapan 

mietodie syawir dalam p iembielajaran nahwu i Sharaf yang dapat 

miembientu ik karakt ier sietiap siswa, salah satui kieliebihan u itama 

mietodie syawir adalah k iemampu iannya u intuik miendorong 

piengiembangan k iemampu ian bierpikir kritis dan analitis pada diri 

siswa. Hal t iersiebuit siesuiai diengan t ieori yang dik iemuikakan olieh 

Hasibuian bahwa disku isi siebagai mietodie miengajar liebih cocok dan 

dipierluikan k ietika hiendak: 

a. Miemanfaatkan bierbagai k iemampu ian yang ada pada siswa. 

b. Miembieri kiesiempatan pada siswa u intuik mienyalu irkan 

kiemampu iannya. 

c. Miendapatkan balikan dari siswa, apakah tu ijuian t iercapai. 

d. Miembantu i siswa bielajar bierfikir kritis. 

                                                             
105 Obsierva isi prosies p iembiela ija irain mietodie sya iwir dailaim piembielaijrain naihwui shairaif paida i 

tainggail 11 Juini 2024 
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e. siswa bielajar mienilai k iemampu ian dan p ieranan diri siendiri 

mauipuin t ieman-tiemannya. 

f.  Miembantu i siswa mienyadari dan mampu i mieruimuiskan 

masalah yang dilihat, baik dari p iengalaman siendiri mau ipu in 

dari p ielajaran siekolah. 

g. Miengiembangkan motivasi bielajar liebih lanju it.106 

Mielalu ii kiegiatan miembaca, miemahami, dan mienjawab 

piertanyaan siecara miendalam, siswa dilatih u intuik tidak hanya 

siekadar mienghafal, t ietapi juiga miengiembangkan k iemampu ian 

mier ieka dalam miengid ientifikasi, mienielaah, dan mienarik 

kiesimpuilan dari su iatui mat ieri piembielajaran. S ielain itu i, mietodie 

Syawir ju iga miemiliki k ieliebihan dalam hal miendorong motivasi 

bielajar siswa, mielalu ii piengguinaan miedia p iembielajaran yang 

int ieraktif dan mienarik. Hal ini dapat bierkontribu isi pada 

piembientu ikan karakt ier yang t iekuin, disiplin, dan miemiliki siemangat 

bielajar yang ku iat. Mienuiruit pienieliti k iekuirangan p iembielajaran 

Syawir adalah ku irangnya motivasi bielajar pada siebagian siswa. 

Mieskipuin mietodie Syawir dapat mieningkatkan motivasi bielajar 

mielaluii mietodie yang int ieraktif, namu in ada siswa yang masih 

kuirang antu isias dan ku irang t ierlibat dalam k iegiatan p iembielajaran. 

Riendahnya motivasi miemiliki k iet ierampilan didalam bierbicara 

dapat miempiengaruihi tingkat kiebierhasilan p ienierapan mietodie 

Syawir. Hal ini ju iga dik iemuikakan olieh Hiery Gu inawan bahwa 

piembicaraan dalam disku isi siering diku iasai olieh siswa yang 

miemiliki k iet ierampilan didalam bierbicara saja, siehingga 

kietiercapaian tuijuian piembielajaran tidak mierata.107

                                                             
106 Ha isibuia in, Prosies Biela ija ir Miengaija ir, (Bainduing: PT Riema ija i Rosda ika irya i, 2009), hlm 

22-23. 
107  Hieri Guinaiwa in, Piendidikain Islaim, (Bainduing: PT. Riemaija i Rosda ika irya i, 2014),  hail 

280. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kiesimpu ilan 

1. P ienierapan Mietodie Syawir dalam P iembielajaran Nahwui Sharaf di 

kielas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang dilaku ikan p ienieliti mieniemuikan 

Penerapan mietodie syawir ataui diskuisi siebagai mietodie piembielajaran 

di dalam Kelas Madin Madrasah Aiyah Al Hikmah1 Benda 

Sirampog Brebes. P ienierapan mietodie syawir ataui diskuisi ini 

dilakuikan siepierti halnya prosies bielajar miengajar dimu ilai dari salam 

piembuika, isi, dan p ienuituip. Sierta pienguilangan k iembali 

piembielajaran yang t ielah di laku ikan siebieluimnya d iengan cara 

biertuikar piendapat ataui arguimiennya. Bierdasarkan hasil p ienielitian, 

dikiemuikakan bahwa metode syawir merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang diterapkan di Kelas Madin Madrasah Aliyah Al 

Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes. Tujuan diterapkanya ialah 

supaya siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena dalam 

metode pembelajaran syawir siswa diberikan ruang untuk 

menyampaikan pendapatnya sehingga para siswa mempunyai 

pemikiran yang kritis dan logis. Dalam penerapanya, ustadz 

pendamping pada pertemuan pertama membagi para siswa dalam 

beberapa kelompok dan setiap kelompok akan mendapatkan 

materikitab Fathu Al-Qorib Al-Mujib Fii Syarhi Alfadzi At-Taqrib. 

selanjutnya setiap satu kelompok akan menyampaikan materinya 

pada setiap pertemuan dengan membaca maqra’ terlebih dahulu 

kemudian memu’rodi atau menjelaskan inti dari maqra’ tersebut 

kemudian moderator membuka sesi tanya jawab dan diskusi. Setelah 

setiap pertanyaan dan jawaban telah disepakati moderator membuat 

kesimpulan terkait pembelajaran pada pertemuan tersebut. Dari 

pembelajaran syawir yang telah diterapkan di Kelas Madin dapat 
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memberikan manfaat bagi para siswa khususnya dalam 

pendalaman kitab kuning secara maksimal baik dari segi makna 

maupun struktur kalimatnya (nahwu sharaf). Dari metode tersebut 

dapat menjadi sarana bagi para siswa untuk dapat menerapkan 

kaidah-kaidah nahwu sharaf yang telah mereka pelajari. 

Untuk kelebihan metode Syawir dalam pembelajaran nahwu 

Sharaf di Kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda 

sirampog Brebes yaitu Dapat meningkatkan pemahaman santri 

terutama bagi santri yang sukar dalam kecerdasannya, Suasana 

dalam kegiatan ini dapat hidup, Meningkatkan prestasi kepribadian 

individu Menguji mental siswa serta dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapi sekolah. 

Dan untuk Kekurangan metode Syawir dalam pembelajaran 

nahwu Sharaf di Kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda 

sirampog Brebes yaitu siswa juga tidak lepas dari kendala-kenda 

atau hambatan yang di alami oleh siswa dalam menerapkan metode 

syaw atau diskusi diantaranya Kemungkinan ada anak adayanag 

tidak aktif dalam kegiatan syawir atau diskusi, Sulit menduga hasil 

diskusi karena pembahasan yang cukup panjang dan tingkat 

pengetahuan siswa yang dan kurangnya waktu yang digunakan 

untuk diskusi 

 

B. Saran 

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang dilaku ikan olieh p ienuilis miengienai 

pienierapan mietodie Syawir dalam p iembielajaran Nahwu i Sharaf di Madin 

Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 d iengan ini p ierkienankan p ienieiti u intuik 

miembierikan biebierapa saran, antara lain: 

1. Bagi Liembaga Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1, u intuik liebih 

miempierhatikan dalam miembierikan motivasi dan s iemangat k iepada 

para siswa dalam miengiku iti syawir agar mienu imbuihkan minat dan 

bakat siswa dalam k iegiatan syawir.  
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2. Bagi pienieliti sielienjuitnya, agar liebih baik lagi dalam 

miempiersiapkan diri, instru imien-instru imien pienielitian, 

miempiertajam analisa, dalam miengkaji u ilang siecara miendalam, 

dan mielaku ikan jangkau ian yang liebih lu ias. 

3. Bagi piembaca, hasil dari p ienielitian ini siemoga dapat biermanfaat 

dan mieningkatkan p iemahaman bielajar d iengan miengguinakan 

mietodie syawir pada ilmu i fikih di liembaga siekolah atau i pondok 

piesantrien mau ipuin di liembaga formal lain. 

 

C. Kiet ierbatasan Pien ielitian 

S iebagai p ienieliti, p ienuilis mienyadari bahwa p ienielitian yang t ielah 

dilakuikan masih jau ih dari kata siempuirna. Pienuilis miengakuii adanya 

kieliemahan, k iekuirangan, dan k iet ierbatasan dalam p ienielitian ini. P ienuilis 

miemandang hal t iersiebuit siebagai bagian dari prosies p iembielajaran yang 

wajar dalam k iegiatan p ienielitian, Piengakuian atas k ietierbatasan ini 

diharapkan dapat mienjadi bahan r ieflieksi dan p ierbaikan bagi 

pienielitianp ienielitian sielanju itnya. Dalam kont ieks ini, p ienuilis akan 

mienguiraikan 3 asp iek uitama yang mienjadi k ieliemahan, k iekuirangan, dan 

kietierbatasan dalam p ienielitian ini. 

P iertama, p ienielitian ini hanya bierfokuis pada satui aspiek yaitu i 

kiemampuian mienierjiemahkan, tanpa mienieliti dampak Mietodie Syawir 

tierhadap komp iet iensi bierbahasa Arab siecara kompr iehiensif. Padahal, 

dalam p iembielajaran bahasa, k iemampu ian mienierjiemahkan hanyalah 

salah satu i komponien yang p ierlui dikiembangkan. P ienielitian sielanju itnya 

diharapkan dapat mienguikuir piengaruih Mietodie Syawir t ierhadap asp iek-

aspiek lain siepierti p iemahaman tata bahasa, k iemampu ian analisis, sierta 

kietierampilan b ierbicara dan mienuilis. 

Kieduia, p ienuilis mienghadapi k iendala dalam miengatuir jadwal 

wawancara d iengan pihak-pihak t ierkait di lokasi pienielitian. S iebagai 

liembaga p iendidikan, pondok piesantrien miemiliki ru itinitas harian yang 

padat, siehingga su ilit uintuik mienyiesuiaikan waktui diengan jadwal 
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wawancara p ienuilis. Hal ini mienyiebabkan prosies pienguimpuilan data 

mienjadi liebih lama dari r iencana awal. 

Kietiga, su ibjiektivitas p ienieliti siebagai instruimien uitama dalam 

pienielitian ku ialitatif ju iga mienjadi k iet ierbatasan yang p ierlui diakuii. 

Mieskipuin uipaya u intuik mienjaga objiektivitas t ielah dilaku ikan, namu in 

tidak dapat dipu ingkiri bahwa latar bielakang, p iemahaman, dan p iersiepsi 

pienieliti dapat miemiengaru ihi prosies pienguimpu ilan, analisis, dan 

int ierpr ietasi data. Olieh kar iena itu i, triangu ilasi su imbier dan mietodie 

pienguimpuilan data mienjadi hal p ienting u intuik mieningkatkan kr iedibilitas 

hasil p ienielitian. 

 

D. Pienu itu ip 

Alhamdu ilillahirabbil’alamin, pu iji syuikuir k iepada Allah SWT 

yang miembierikan rahmat dan hidayah k iepada pienieliti u intuik 

mienyieliesaikan tu igas akhir skripsi bierjuiduil "P ienierapan mietodie Syawir 

dalam P iembielajaran Nahwu i Sharaf di Kielas Madin Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1." Siemoga sholawat dan salam s ielalui tiercuirahkan k iepada 

Nabi Muihammad SAW. S iemoga kita miendapatkan syafaatnya di akhir 

zaman. Aamiin. 

Ucapan t ierima kasih disampaikan olieh pienieliti k iepada siemuia 

orang yang t ielah miembantu i dalam p ienyuisuinan skripsi ini, baik dari 

mat ieri, pikiran, atau i tienaga. P ienieliti ju iga mienyadari bahwa skripsi ini 

masih miemiliki banyak k iekuirangan dan tidak siempu irna siepienuihnya. 

Hal ini tidak lu ipu it dari k iekuirangan p iengietahu ian pienieliti miliki. Untu ik 

itui, pienieliti bierharap p iembaca miembierikan u impan balik dan nasihat 

yang biermanfaat. Pienieliti bierharap skripsi ini akan miembantu i 

pienielitian bieriku itnya dan p iembaca pada u imuimnya. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

( NST(. برنامج مقترح في علوم وتکنولوجيا النانو )2021محمد أحمد عيد, س. )

لتنمية مهارات التفکير التقويمي والوعي بقضايا تکنولوجيا النانو 
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Lampiran 1 

 INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Pengamatan terhadap lokasi penelitian yaitu Kelas Madin Madrasah Aliyah 

Al Hikmah 1 

2. Pengamatan Penerapan Metode Syawir dalam Pembelajaran Nahwu Sharaf 

3. Hasil dari Penerapan Metode Syawir dalam Pembelajaran Nahwu Sharaf di 

Kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

4. Hasil dari Kelebihan dan Kekurangan Metode Syawir dalam Pembelajaran 

Nahwu Sharaf di Kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan guru Syawir Madin Madrasah Aliyah 

a. Persiapan apa yang bapak lakukan sebelum melakukan pembelajaran? 

b. Sumber belajar apa yang bapak gunakan untuk pembelajaran Nahwu 

Sharaf? 

c. Metode pembelajaran apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran 

Nahwu Sharaf? 

d. Apa alasan bapak menggunakan metode Syawir? 

e. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode Syawir? 

f. Apakah ada perkembangan pada siswa ketika menggunakan metode 

Syawir? 

g. Adakah Kelebihan dan Kekurangan dalam penggunaan metode Syawir? 

h. Bagaimana bapak mengatasi kekurangan tersebut? 

i. Bagaimana evaluasi dalam penggunaan metode Syawir? 

2. Wawancara dengan siswa Kelas Madin Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

a. Menurut siswa, pelajaran Nahwu Sharaf termasuk pelajaran yang sulit 

atau mudah? 



 
 

III 

 

b. Apakah cara guru menyampaikan materi mudah difahami? 

c. Apakah siswa senang dengan metode pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

a. Foto proses pembelajaran 

b. Foto wawancara dengan kepala sekolah 

c. Foto wawancara dengan ustadz/guru 

d. Foto wawancara dengan siswa 

e. Materi Pembelajaran Syawir 
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Lampiran 2 

CATATAN LAPANGAN 

Catatan Lapangan 1 

Lokasi Objek : Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

Hari/Tanggal : Senin, 10 juni 2024 

Waktu  : 15.30 WIB 

Pengamat  : Peneliti 

Catatan 

Pada tanggal 10 juni 2024 guru memasuki kelas pada pukul 15.30 WIB 

dengan membawa kitab fathul qarib dan sepidol sebagai media. Kegiatan 

diawali dengan membuka pelajaran, guru mengucapkan salam dilanjutkan 

dengan membaca doa bersama, guru juga menanyakan kabar dari siswa dengan 

menggunakan sapaan bahasa Arab, kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

dan memberikan motivasi belajar pada siswa, guru juga menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai.  

Materi yang disampaikan guru yaitu pembelajaran BAB pertama dalam 

kitab fahtul qarib, terlebih dahulu guru membagikan kelompok syawir dan 

melanjutkan kelompok yang bertugas untuk memulai pembelajaran. Stealah 

kegiatan selesai Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa 

khafaratul majelis bersama dan salam.. 
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Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA GURU MADIN 

Hari/tanggal  : Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

Narasumber  : Masud Syaroni 

Jabatan  : Guru Madin 

Waktu   : 15.30 WIB 

Pertanyaan dan jawaban 

1. Menurut Bapak, bagaimana proses pelaksanaan metode syawir dalam 

pembelajaran nahwu sharaf? 

Untuk pelaksanaanya karena jumlah siswa yang hanya 20 siswa Untuk 

pembelajaran menggunakan metode syawir ini juga diterapkan di beberapa 

kelas madrasah. Namun, pada intinya pembelajaran menggunakan metode 

syawir seseorang apabila diminta untuk berbicara di depan orang banyak 

kadangkala kurang percaya diri dan malu karena dilihat oleh teman-teman 

siswa yang lain Dan ketika naik ke tingkat syawir yang lebih tinggi akan 

memiliki mental yang kuat karena sudah diasah pada syawir. Di madrasah para 

siswa mendapatkan bahan-bahan dan materi materi yang dipelajari dan 

disampaikan oleh guru. Sehingga ketika syawir itu merupakan wadah dan 

kesempatan untuk para siswa menyampaikan apa yang mereka pahami selama 

belajar di madrasah. 

2. Sumber belajar apa yang bapak gunakan untuk pembelajaran nahwu sharaf di 

dalam kelas? 

Sumber belajar yang biasa digunakan oleh madiin madrasah Aliyah itu hanya 

kitab fathul qarib  

3. Menurut bapak, apa kelebihan dan kekurangan metode syawir dalam 

pembelajaran nahwu sharaf ? 

Untuk tujuan dilaksanakannya syawir ini ada banyak sekali yaitu : - Melatih 

seorang siswa berani tampil di depan orang banyak. - Melatih seorang siswa 

berani berbicara di depan orang banyak. - Melatih kemampuan public speaking 

siswa. - Melatih seorang siswa untuk menyampaikan gagasan atau ide yang 
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ada di dalam pikirannya kepada orang lain. Karena kadangkala ada seseorang 

memiliki ide atau gagasan yang bagus akan tetapi orang tersebut tidak mampu 

untuk kemudian menyampaikannya dengan menggunakan bahasa yang bagus. 

yang gak faham setelah kita menjelaskan nah baru masuk ke metode itu. 

4. Apa saja peran yang dibutuhkan dalam pembelajatan nahwu sharaf? 

Untuk peran kegiatan syawir dalam pembelajaran memiliki 4 peran yaitu 

moderator pemateri mushohih dan mustami 

5. Bagaimana kegiatan syawir dalam pembelajaran Nahwu Sharaf ? 

Kegiatan diskusi harian atau syawir mingguan ini dilakukan pada sore hari 

ba’da asyar setiap hari senin untuk madin Madrasah Aliyah dan tempatnya di 

ndalem aula ustadz masud Syaroni. Dalam hal ini penerapan syawir ini 

dilakukan seperti halnya proses belajar mengajar, namun situasi dan 

kondisinya yang membedakan karena dalam syawir harian ini bersifat bebas 

dalam menyampaikan pendapat dan tidak ada rasa malu-malu karena diselingi 

dengan candaan lucu yang di buat untuk mengubah suasanya tegang dan 

ngantuk. Akan tetapi tidak mengurangi tujuan dari diskusi harian (syawir) 

mingguan tersebut mas, yaitu agar siswa mudah mengingat dan memahami 

materi pelajaran. 

6. Bagaimana kegiatan syawir sebelum dimulai bapak, apakah butuh persiapan? 

Sebelum syawir itu kita perlu membaca kitab sebagai literasi, sebab jika tidak 

membawa literasi dari kitab terus kita berargumen berdasarkan pemikiran 

kritis kita sendiri itu endingnya akan mudah dipatahkan. Selain itu kita akan 

dipaksa dan dibiasakan untuk membuka kitab dan mencari referensi untuk 

bahan syawir. Setidaknya kita sebelum syawir sudah mencari referensi dan 

memahami materi sehingga memiliki bekal. 

7. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam penggunaan metode syawir? 

Di dalam syawir juga diberikan pengaturan waktu 5-7 menit guna untuk 

menyampaikan materi. Moderator akan membacakan soal yang sebelumnya 

telah dipersiapkan yang berasal dari masing-masing kelompok dan Untuk 

pertanyaannya biasanya minimal 3 pertanyaan karena ada 3 tema dan 3-6 

santri yang bertugas sebagai pemateri 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK MADIN 

Hari/tanggal  : Senin, 10 juni 2024 

Narasumber  : Habiburrahman 

Jabatan  : Peserta didik kelas madin 

Waktu   : 15.30 WIB 

Pertanyaan dan jawaban 

1. Menurut habib, pelajaran nahwu sharaf termasuk pelajaran pelajaran yang sulit 

atau mudah? 

Kalo pelajaran nahwu Sharaf si gampang gampang susah mas karena 

tergantung kalo dari awal banget belajara nahwu Sharaf bakal kaya susah 

karena butuh waktu untuk pelajarinya karena sedikit susah untuk dipelajari 

2. Apakah cara guru menyampaikan materi mudah difahami? 

Iya sedikit memudahkan pembelajaran nahwu Sharaf karena metode syawir ini 

sangat membantu dalam pembeljaran,sangat memberikan siswa tampil atau 

siswa lebih dominan dalam pembleajran mas,jad siswa lebih aktif dan 

antusiasnya tinggi dalam belajar 

3. Apakah habib senang dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru? 

Senang sih mas,yak arena itu tadi kak hehe 

4. Apa kelebihan metode syawir dalam pembelajaran nahwu Sharaf ini? 

Salah satu kelebihan adalah kitika dia itu menjadi pemateri atau ketika ditanya 

oleh orang lain maka dia dalam menjawabnya itu tidak asal menjawab akan 

tetapi menjawab dengan berlandaskan referensi yang diambil dari kitab 

turats/kuning. Dengan mereka hadir di kegiatan syawir, dia dapat mengamati 

santri-santri yang aktif sehingga dalam dirinya akan muncul motivasi untuk 

berlajar lebih giat.  
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Kepala sekolah Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 

Bapak Masud Syaroni  

 

    Wawancara dengan sekelompok siswa                               Wawancara dengan guru 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI OBSERVASI KEGIATAN 

 

 

 

                          Kegiatan pembelajaran Syawir 

 

 

                                Evaluasi Pembalajaran Syawir 
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Lampiran 7 

BAHAN AJAR SYAWIR 

 

 

 

    Kitab Fathul qarib yang digunakan dalam Pembelajran syawir 
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Lampiran 8 

SURAT PERMOHONAN IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN 
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Lampiran 9 

REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 10 

BLANKO BIMBINGAN SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 11 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 12 

SURAT PERMOHONAN IJIN RISET 
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Lampiran 13 

SURAT KETERANGAN TELAH RISET 
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Lampiran 14 

BLANKO BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 15 

SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 
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